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MOTTO

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah 94 : Ayat 5)

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al-Bagarah Ayat 285)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa dengan
yang kau impikan, mungkin tidak selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang

itu yang nantinya bisa kau ceritakan”

(Boy Chandra)

“Kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri. Tetaplah bahagia karena
kebahagiaanmu dan kamu yang akan membentuk karakter kuat untuk melawan
kesulitan”

(Hellen Keller)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Penerapan Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan Nomor 05 terhadap perlakuan akuntansi persediaan di
Pemerintah Daerah Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten
Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan para informan. Penelitian ini mencakup proses pencatatan,
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan persediaan, Berdasarkan hasil
observasi awal ditemukan beberapa masalah dan kekurangan yang muncul
dalam pelaksanaan laporan keuangan mengenai persediaan tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dan perlakuan akuntansi persediaan
di instansi tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan PSAP No. 05.
Dalam hal pencatatan persediaan dicatat menggunakan sistem siperda,
pengakuan persediaan diakui pada saat barang diterima dilengkapi dokumen
yang lengkap, pengukuran persediaan diperoleh dari harga perolehan dengan
menggunakan metode FIFO. Namun, dalam aspek pengungkapan dan pelaporan,
belum sepenuhnya sesuai dengan PSAP No0.05 seperti tidak dicantumkannya
persediaan yang rusak dan usang ke dalam laporan keuangan, serta kurangnya
rincian penjelasan tentang kondisi dan nilai persediaan tersebut. Implikasi dari
temuan ini adalah perlunya peningkatan kapasitas dan pemahaman sumber daya
manusia agar pengelolaan dan pelaporan persediaan dapat dilakukan secara lebih
akurat, lengkap, dan sesuai standar, sehingga pengelolaan keuangan pemerintah
daerah menjadi lebih transparan dan akuntabel.

Kata kunci : Standar Akuntansi Pemerintahan, Perlakuan Akuntansi
Persediaan, PSAP NO.05.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of Government Accounting
Standard Statement No. 05 in inventory recording at the Local Government
Office for Food Security and Livestock in Jember Regency. The method used in
this study is descriptive qualitative with a case study approach. Data collection
was conducted through in-depth interviews with informants. This study covers
the processes of recording, recognizing, measuring, and disclosing inventory.
Based on initial observations, several issues and weaknesses were identified in
the implementation of financial statements related to inventory. In terms of
inventory recording, inventory is recorded using the Siperda system, inventory
recognition is conducted when goods are received with complete
documentation, and inventory measurement is obtained from the acquisition
cost using the FIFO method. In terms of disclosure and reporting, this is not
fully in line with PSAP No. 05, such as not including damaged and obsolete
inventory in the financial statements, as well as a lack of detailed explanations
regarding the condition and value of inventory. The implications of these
findings are the need to enhance the capacity and understanding of human
resources to ensure that inventory management and reporting are conducted
more accurately, comprehensively, and in accordance with PSAP No. 05.

Keywords: Government Accounting Standards, Inventory Accounting
Treatment, PSAP No.05.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi merupakan bagian terpenting dalam perencanaan dan
pengendalian terhadap seluruh transaksi keuangan organisasi, dimana
prosesnya mencakup pencatatan, peringkasan, pengklasifikasian, pengolahan
dan penyajian transaksi yang berhubungan dengan keuangan. Perlakuan
Akuntansi merupakan kerangka kerja yang terdiri atas konsep-konsep yang
digunakan untuk mengimplementasikan tujuh dasar dalam penyusunan laporan
keuangan. Akuntansi dalam instansi pemerintahan membantu dalam
pengelolaan keuangan dan kekayaan daerah.

Penerapan perlakuan akuntansi yang tepat dilakukan guna memudahkan
pencatatan dan penyajian keuangan dan kekayaan daerah dalam laporan
keuangan pemerintahan sebagai bentuk pertanggungjawaban dari pemerintah,
informasi mengenai keuangan dan aset daerah harus relevan dan tercatat
dengan baik sehingga tercapai transparansi dan akuntabilitas yang diharapkan
(Soemarso, 2019:249). Standar akuntansi yang dapat digunakan untuk
pengelolaan keuangan dan kekayaan daerah pada pemerintahan yaitu
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Untuk mencapai pengelolaan
keuangan daerah yang akuntabel dan transparan diperlukan penerapan
akuntansi yang tepat dan sesuai dengan acuan atau standar akuntansi yang

telah ditetapkan.
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Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.05 yang berisi
aturan tentang perlakuan akuntansi persediaan, yaitu meliputi Pengakuan
Persediaan, Pengukuran Persediaan, dan Pengungkapan Persediaan. Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan No0.05 (PSAP No.05) ini bertujuan untuk
mengatur perlakuan akuntansi untuk persediaan dan informasi lainnya yang
dianggap perlu disajikan dalam laporan keuangan. Standar tersebut dibuat dan
digunakan agar tercapainya transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan
akuntansi pemerintahan yang mana diharapkan akan memberikan manfaat
yang lebih baik bagi pihak yang berkepentingan, baik bagi para pengguna
maupun pemeriksa keuangan pemerintahan.

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP)
No.05 tentang akuntansi persediaan, maka Persediaan merupakan aset lancar
dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk
mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yang
dimaksudkan untuk dijual/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat. Persediaan diakui pada saat pemerintah daerah memperoleh
potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh pemerintah dan mempunyai
nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal, pada saat diterima atau hak
kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya berpindah dan pada akhir periode
akuntansi catatan persediaan disesuaikan dengan hasil inventarisasi fisik.
Persediaan merupakan bagian yang sangat penting dalam menunjang
pelaksanaan kegiatan operasional dalam memenuhi tugas instansi untuk

memberikan pelayanan kepada masyarakat.
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Berdasarkan pentingnya pengelolaan persediaan yang berbasis
pelayanan kepada masyarakat serta mulai berlakunya Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAP) tentang akrual basis. Hal ini berpedoman
pada Standar Akuntansi Pemerintahan yang mana Akrual basis adalah basis
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat
transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara
kas diterima atau dibayarkan. Persediaan disajikan di neraca pada bagian aset
lancar, dalam rangka penyajian persediaan di neraca maka satuan kerja
melaksanakan inventarisasi fisik (stock opname) persediaan yang dilakukan
di akhir. Berdasarkan hasil inventarisasi fisik tersebut harus dilakukan
penyesuaian data nilai persediaan dan diungkapkan pada Catatan atas
Laporan Keuangan ( CaLK ). sehingga mendorong penulis untuk melakukan
penelitian tentang perlakuan akuntansi persediaan. Maka dari itu penyusun
melakukan penelitian yang dimana melibatkan salah satu kantor Pemerintah
Daerah yakni Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten
Jember untuk dijadikan tempat penelitian dan untuk menggali informasi
terkait cara entitas tersebut melakukan atau menggunakan sistem akuntansi

persediaan ini dalam satu periode.

Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan adalah Instansi
Pemerintah Kabupaten Jember yang melayani bidang ketahanan pangan dan
peternakan. Bertugas dalam mengelola dan mengembangkan sektor ketahanan
pangan serta peternakan di Kabupaten Jember serta berperan dalam mendukung
pencapaian tujuan pembangunan yang berkaitan dengan ketahanan pangan,

kesejahteraan peternak, dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan di

FEB ITS MANDALA



Kabupaten Jember. Dinas ini memiliki peran strategis dalam menjamin ketersediaan
pangan yang cukup dan berkualitas, serta mendukung perkembangan sektor
peternakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memiliki fungsi untuk
menyelenggarakan pelaksanaan kinerja pembangunan dan peningkatan pelayanan

kepada masyarakat.

Berdasarkan observasi awal Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kabupaten Jember memiliki beberapa permasalahan yang terjadi di
lapangan seringkali menunjukkan adanya ketidaksesuaian dalam pelaporan antara
permintaan jumlah barang atau jenis barang persediaan pakai habis yang tercatat
secara akuntansi dengan bukti fisik pengeluaran atau pengambilan benda berharga,
persediaan yang rusak dan usang tidak dicantumkan ke dalam Calk, serta kurangnya
pemahaman Sumber Daya Manusia (SDM) tentang PSAP No 05. Ketidaksesuaian
antara pencatatan persediaan dengan karcis sebagai dokumen transaksi di lapangan
mencerminkan belum optimalnya penerapan PSAP No 05 di Kantor Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember. Hal ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara teori dan praktik, baik dari sisi prosedur, sistem

pencatatan, maupun pengawasan internal.

Oleh karena itu, maka peneliti ingin mengetahui penerapan dan perlakuan
akuntansi persediaan pada Pemerintah Daerah Kantor Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Kabupaten Jember sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan  tentang  Akuntansi  Persediaan.  Akhirnya  peneliti
menginterpretasikan penelitian ini dengan judul “ Analisis Penerapan
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.05 Terhadap
Perlakuan Akuntansi Persediaan (Studi Kasus pada Kantor Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dapat dibentuk suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan pernyataan standar akuntansi pemerintahan
No0.05 tentang akuntansi persediaan pada Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember?

2. Apakah perlakuan akuntansi persediaan pada Kantor Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember sudah sesuai
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.

05?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah sebutkan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan pernyataan standar akuntansi
pemerintahan No.05 terhadap perlakuan akuntansi persediaan pada
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten

Jember.

2. Untuk menganalisis kesesuaian perlakuan akuntansi persediaan
pada Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten
Jember berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan

PSAP No. 05.

FEB ITS MANDALA



1.4 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan dapat diperoleh manfaat bagi semua pihak
yang terkait dan pembaca. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi dan dapat memberi masukan baik ilmu maupun teori
mengenai Standar Akuntansi Pemerintahan dan perlakuan akuntansi
persediaan di intansi pemerintah bagi pembaca khususnya dalam
bidang akuntansi.
b. Manfaat Praktis
1) Pemerintah Daerah
Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai
evaluasi mengenai perlakuan akuntansi persediaan Yyang
diterapkan oleh Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kabupaten Jember sehingga bisa menjadi lebih baik
kedepannya.
2) Pemerintah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi
bagi pemerintah dan dapat digunakan sebagai evaluasi apakah
perUndang-Undangan atau standar yang dibuat berjalan dengan

baik dan bermaanfaat bagi banyak pihak.
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3) Akademik

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi
dan referensi bagi pihak yang membutuhkan dan memberikan
manfaat bagi mahasiswa dalam penelitian lebih lanjut.
4) Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah
wawasan dan memperdalam pengetahuan mengenai penerapan

perlakuan akuntasi persediaan berdasarkan PSAP.

1.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Waworega dkk (2018), Badan
Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Minahasa merupakan unsur pendukung tugas Bupati yang dipimpin oleh
Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah. Persediaan merupakan aset lancar berupa
barang atau peralatan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintahan
dan barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan guna
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah penerapan akuntansi persediaan yang diterapkan pada
Badan Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Minahasa telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan Nomor 05 (PSAP 05). Metode yang digunakan adalah
wawancara dan studi pustaka. Metode analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. pengakuan persediaan dengan pendekatan beban belum

menggunakan basis akrual.
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Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak dkk (2023), penelitian
tersebut bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi persediaan di
Kantor Perwakilan BKKBN Provinsi Papua Barat dan menganalisis
kesesuaian penerapan akuntansi persediaan di Kantor Perwakilan BKKBN
Provinsi Papua Barat dengan PSAP No. 05 Tahun 2010 tentang
Persediaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Jenis
data menggunakan Laporan Keuangan tahun 2010 dan wawancara. Hasil
penelitian ini Klasifikasi persediaan pada Kantor Perwakilan BKKBN
Provinsi Papua Barat berupa persediaan ATK dan Persediaan Obat-obatan
yang akan diserahkan ke masyarakat. Pengakuan persediaan pada Kantor
Perwakilan BKKBN Provinsi Papua Barat dapat diakui apabila barang
sudah sampai di gudang.Penerapan akuntansi persediaan pada Kantor
Perwakilan BKKBN Provinsi Papua Barat untuk Klasifikasi, Pengakuan,
Pengukuran, Beban Persediaan, dan pengungkapan persediaan sudah

sesuai dengan PSAP No.05 tentang Persediaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ode dkk (2023), penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi persediaan sesuai PSAP
No 5 Pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Baubau. Metode
dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian bahwa perlakuan akuntansi persediaan sudah sesuai
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah No 5, yaitu persediaan
diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh
pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan

andal.
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Penelitian yang dilakukan oleh Mandolang dkk (2024), penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi
persediaan pada Badan Pendapatan Daerah Kota Bitung telah sesuai
dengan PSAP No.5 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang menitikberatkan pada
pengamatan secara mendalam. Dari hasil penelitian ini dapat ditunjukkan
bahwa perlakuan akuntansi persediaan pada Badan Pendapatan Daerah
Kota Bitung telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintah No0.05, dilihat dari klasifikasi, pengakuan, pengukuran, biaya
persediaan dan pengungkapan persediaan telah sesuai dengan PSAP
No.05 Akuntansi Persediaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustias dkk (2024), penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi
persediaan yang ada atau yang berlaku di dalam Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Bangkalan. Standar yang ada dalam penelitian ini yakni bisa
dilihat atau telah tertuang dalam PSAP Nomor 05. Dalam penelitian ini
data adalah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Hasil dari penelitian ini akan menunjukkan bahwasanya akuntansi
persediaan yang menjadi sistem utama dalam segala bentuk perhitungan
yang ada di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Bangkalan sudah sesuai
dengan aturan yang berlaku dan juga perputaran dalam satu periodenya
sudah melalui proses yang baik. Pengakuan, pengukuran, beban,
pencatatan dan pengungkapan telah sesuai dengan Pernyataan Standar

Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.05 PP No 71 tahun 2010.
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Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, maka dapat disimpulkan

hasil penelitian terdahulu dan persamaan serta perbedaan penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya. Hal ini sebagaimana disajikan dalam tabel

1.1 sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian

ini dengan Penelitian Terdahulu

No| Namadan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
1. Waworega, dkk Hasil penelitian ini Metode yang  [Pengumpulan data

(2018)

menunjukkan bahwa
akuntansi persediaan pada
Badan Sumber Daya
Manusia dan
Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten
Minahasa sebagian besar
sudah tepat dan sesuai
dengan PSAP No.05.
Namun, pengakuan
persediaan dengan
pendekatan beban belum

menggunakan basis akrual.

digunakan
yaitu

Kualitatif
Deskriptif

pada penelitian ini
yaitu:Studi Pustaka,
wawancara,
observasi dan
dokumentasi

Objek Penelitian
ini yaitu Kantor
Dinas Ketahanan
Pangan dan
Peternakan
Kabupaten Jember

Simanjuntak, dkk
(2023)

Hasil penelitian ini
Klasifikasi persediaan
pada Kantor Perwakilan
BKKBN Provinsi Papua
Barat berupa persediaan
IATK dan Persediaan obat-
obatan yang akan
diserahkan ke masyarakat.
Pengakuan persediaan
pada Kantor Perwakilan
BKKBN

Provinsi Papua Barat
dapat diakui apabila
barang sudah sampai di
gudang. Perhitungan
persediaan

menggunakan metode
FIFO. Klasifikasi,
Pengakuan, Pengukuran,
Beban Persediaan, dan
pengungkapan persediaan
sudah sesuai

dengan PSAP No.05

tentang Persediaan.

Metode yang
digunakan
yaitu
Kualitatif
Deskriptif

Objek Penelitian ini
yaitu Kantor Dinas
Ketahanan Pangan
dan Peternakan

Kabupaten Jember
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3. |Ode, dkk Hasil penelitian bahwa Metode yang  [Pengumpulan data
(2023) perlakuan akuntansi digunakan pada penelitian ini
persediaan sudah sesuai  |yaitu yaitu:Studi Pustaka,
dengan PSAP No.05, Kualitatif wawancara,
lyaitu persediaan di akui  |Deskriptif observasi dan
pada saat potensi dokumentasi

manfaat ekonomi masa
depan di peroleh

Sumber data

Objek Penelitian

pemerintah dan yang akan |ini yaitu Kantor
mempunyai nilai atau digunakan Dinas Ketahanan
biaya yang dapatdi ukur  yaitu  data |Pangan dan
dengan andal serta pada  [primer dan [Peternakan

saat diterima atau hak sekunder. Kabupaten Jember

kepemilikannya dan/atau
kepenguasaannya
berpindah.

4. Mandolang, dkk

Penerapan PSAP

IAkuntansi Pemerintahan

Metode yang

Sumber data

Pengumpulan data

(2024) akuntansi persediaan digunakan pada penelitian ini
pada Badan Pendapatan lyaitu yaitu:Studi Pustaka,
Daerah Kota Bitung Kualitatif wawancara,
sudah sesuai dengan Deskriptif observasi dan
pernyataan Standar dokumentasi

No.05, dilihat dari yang akan |Objek Penelitian
klasifikasi, pengakuan,  |digunakan ini yaitu Kantor
pengukuran, biaya yaitu  data [Dinas Ketahanan
persediaan dan primer dan [Pangan dan
pengungkapan persediaan [sekunder. Peternakan
sudah sesuai dengan Kabupaten
akuntansi persediaan Jember
No.05.

5. |Agustias, dkk Pengakuan, pengukuran,  |Metode yang  [Pengumpulan data

(2024) beban, pencatatan dan digunakan pada penelitian ini

pengungkapan telah yaitu yaitu: Studi Pustaka,
sesuai dengan Pernyataan [Kualitatif wawancara,
Standar Akuntansi Deskriptif observasi dan
Pemerintahan (PSAP) dokumentasi

No0.05 Paragraf 26, PP No

Sumber data

71 tahun yang akan (Objek Penelitian

2010 digunakan ini yaitu Kantor
yaitu  data |Dinas Ketahanan
primer dan |Pangan dan
sekunder. Peternakan

Kabupaten Jember

Sumber : Jurnal Penelitian Terdahulu
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
perbedaan dan persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini. Secara keseluruhan, persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada pendekatan dan strategi penelitian yaitu kualitatif
deskriptif, persamaan juga terdapat pada penerapan Standar Akuntansi

Pemerintah (SAP) dan perlakuan Akuntansi Persediaan.
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Sedangkan perbedaannya ialah objek penelitian yang berfokus pada

Pemerintah Daerah Kabupaten Jember.

1.6 Tinjauan Pustaka

1.6.1 Konsep Akuntansi

Ilmu akuntansi yang pada awalnya adalah ilmu yang berkembang dalam
lingkungan bisnis yang di mana ada kepentingan yang lebih terhadap
informasi yang bersifat keuangan yang memiliki peran yang sangat penting
bagi pengguna informasi tersebut guna menjadi profit sebagaimana pada
dasarnya ilmu akuntansi tercipta. Seperti yang telah diketahui akuntansi
memiliki karakteristik penting vyaitu ilmu yang didalamnya berisi
identifikasi, pengukuran dan mengkomunikasikan informasi keuangan
terkait sebuah kegiatan ekonomi dalam suatu entitas yang ditujukan pada

pihak-pihak yang memiliki kepentingan terkait.

1.6.2 Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi Sektor Publik adalah entitas yang di mana kegiatannya
berhubungan dengan laporan keuangan suatu lembaga publik yang
menyajikan informasi keuangan kepada pihak yang membutuhkan.
Akuntansi sektor publik pada awalnya merupakan aktivitas yang
terspesialisasi dari suatu profesi yang relatif kecil dan juga akuntansi
sektor publik berhubungan dengan upaya untuk menghasilkan barang serta
jasa pelayanan kepada publik, dan dapat menjadi alat tranparansi kepada
publik untuk memenuhi hak-hak publik yang dimana akuntansi sektor
publik dimaksud adalah lembaga pemerintah daerah. Akuntansi sektor
publik memiliki kaitan yang erat dengan penerapan dan perlakuan

akuntansi pada domain publik.
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1.6.3 Pengertian Akuntansi Pemerintahan

Dalam Buku Nordiawan, dkk (2007:4) menjelaskan akuntansi
pemerintahan adalah bidang ilmu akuntansi yang mengkhususkan dalam
pencatatan dalam pelaporan transaksi-transaksi yang terjadi di bagian
pemerintahan. Akuntansi pemerintahan menyediakan laporan akuntansi
tentang aspek kepengurusan dari administrasi keuangan Negara,
termasuk pengendalian atas pengeluaran melalui anggaran Negara dan
kesesuaian dengan Undang- undang yang berlaku saat ini. Tujuan dari
akuntansi pemerintahan sebenarnya sama dengan akuntansi pada
umumnya yaitu sebagai bentuk akuntabilitas ,transparansi, manajerial,
dan pengawasan pada pengelolaan keuangan entitas. Mursyidi (2013:8)
menyebutkan peraturan perundangan yang mendasari pengelolaan
keuangan pemerintahan adalah sebagai berikut:
1.  UU No. 17/2003 Tentang Keuangan Negara
2. UU No. 1/2004 Tentang Pembendaharaan Negara
3. UU No. 15/2014 Tentang Pemeriksaan Pengelolaan Keungan

Negara dan Tanggung Jawab Keuangan Negara
4.  UU No. 32/2004 Tentang Pemerintahan Daerah
5. UU No. 33/2004 Tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan
Keuangan Daerah

6. UU No. 15/2006 Tentang Badan Pemeriksa Keuangan
7. PP No. 24/2005 Tentang Standar Akuntansi Pemerintah
8. PP No. 58/2005 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
9. PP No. 8/2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja

Instansi Pemerintah
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1.6.4 Standar Akuntansi Pemerintahan

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) ialah prinsip-prinsip
akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan
keuangan pemerintah yang ditetapkan pada Peraturan Pemerintah
No.71 Tahun 2010. Oleh karena itu SAP merupakan persyaratan yang
mempunyai kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan kualitas
laporan keuangan pemerintah di Indonesia. Pada pasal 32 Undang-
undang Nomor 17 Tahun 2003 menyatakan setiap entitas pelaporan
pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib menerapkan Standar
Akuntansi Pemerintahan. Selain itu, diharapkan adanya upaya
pengharmonisasian berbagai peraturan baik di pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.
Selanjutnya Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang
pembendaharaan menyatakan dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan akuntansi pemerintahan dibentuk
Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP). Komite standar
akuntansi pemerintahan memiliki tugas yaitu untuk menyusun Standar
Akuntansi Pemerintahan yang berlaku untuk pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah sesuai dengan kaidah-kaidah akuntansi yang
berlaku. Standar akuntansi pemerintahan sebagaimana diatur dalam
peraturan tersebut dinyatakan dalam bentuk Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan selanjutnya disebut PSAP. Pernyataan

Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) terdiri dari sebagai berikut:
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e PSAP No. 01 tentang Penyajian Laporan Keuangan

e PSAP No. 02 tentang Laporan Realisasi Anggaran

e PSAP No. 03 tentang Laporan Arus Kas

e PSAP No. 04 tentang Catatan Atas Laporan Keuangan

e PSAP No. 05 tentang Akuntansi Persediaan

e PSAP No. 06 tentang Akuntansi Investasi

e PSAP No. 07 tentang Akuntansi Aset Tetap

e PSAP No. 08 tentang Akuntansi Konstruksi dalam Pengerjaan

e PSAP No. 09 tentang Akuntansi Kewajiban

e PSAP No. 10 tentang Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Operasi yang
Tidak Dilanjutkan

e PSAP No. 11 tentang Laporan Keuangan Konsolidasi

e PSAP No. 12 tentang Laporan Operasioanal

e PSAP No. 13 tentang Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum

1.6.5 Akuntansi Persediaan

Akuntansi Persediaan didefinisikan sebagai aktiva yang tersedia
untuk dijual dalam kegiatan usaha normal dalam proses produksi
atau yang dalam perjalanan dalam bentuk bahan atau perlengkapan
(supplies) untuk digunakan dalam proses produksi dan pemberian jasa.
Persediaan merupakan aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan
operasional pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk

dijual/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
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1.6.6 Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.05
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.05 tentang
Akuntansi Persediaan, PSAP No0.05 terdapat dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010. Tujuan PSAP adalah untuk mengatur penyajian
laporan keuangan untuk tujuan umum ( General Purpose Financial Statement)
dalam rangka meningkatkan keterbandingan laporan keuangan baik terhadap
anggaran antar periode maupun antar entitas, laporan keuangan untuk tujuan
umum adalah laporan keuangan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
bersama sebagian besar pengguna laporan termasuk lembaga legislatif
sebagaimana ditetapkan dalam kesatuan persatuan perundang-undangan.
Adapun Perlakuan Akuntansi Persediaan sebagaimana dipaparkan sebagai
berikut:
1. Pencatatan Persediaan
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 05 (PSAP
No. 05), terdapat dua sistem pencatatan akuntansi persediaan sebagai
berikut:
1. Sistem Periodik / Fisk (Periodical Inventory System)

Dalam sistem fisik atau periodik ini, persediaan akan dicatat
dengan menggunakan perhitungan secara fisik terhadap sebuah
persediaan yang dimaksud. Perhitungan fisik persediaan ini dilakukan
setiap periode atau periodik. Dengan sistem pencatatan periodik,
perolehan persediaan akan di catat pada akun pembelian. Nilai
persediaan akhir diperoleh dari hasil perhitungan fisik di lapangan tiap
akhir periode. Dengan demikian, nilai beban atas penjualan persediaan

harus dihitung setelah nilai persediaan akhir diperoleh.
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2. Sistem Perpetual (Perpetual Inventory System)

Sedangkan sistem pencatatan perpectual, memberikan informasi
tentang jumlah persediaan secara up-to-date. Hal ini karena sistem
perpectual, pembelian maupun penjualan barang persediaan langsung
dicatat pada akun persediaan saldo pada akun persediaan di akhir periode
mencerminkan jumlah persediaan akhir. Jumlah persediaan barang yang
dijual harus diakui sebagai beban pada periode di akuinya pendapatan
atas penjualan tersebut.

Pengakuan Persediaan

Pengakuan persediaan menurut PSAP tersebut menggunakan basis
akrual. Pengakuan persediaan pada akuntansi pemerintah yang berbasis kas
modifikasi akan dilakukan akhir tahun. Pada saat perolehan hanya akan
dicatat sebagai belanja dan pengeluaran kas. Maka pengakuan persediaan
ini mirip dengan sistem pencatatan periodik dalam akuntansi komersial.
Pengakuan Persediaan di bahas dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan (PSAP) No0.05 yakni:

1. Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan
diperoleh pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat
diukur dengan andal.

2. Persediaan diakui pada saat diterima atak hak kepemilikannya
dan/atau kepenguasaannya berpindah.

3. Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil

inventarisasi fisik.

FEB ITS MANDALA



18

3. Pengukuran Nilai Persediaan

Dalam akuntansi pemerintahan di indonesia, pengukuran
persediaan sangat bergantung pada cara perolehan persediaan.
Persediaan dapat diperoleh atau dimiliki pemerintah melalui beberapa
cara. Salah satu cara yang paling umum adalah melalui pembelian. Jenis
persediaan seperti kertas, pulpen, spidol, tinta, printer, prangko, materai,
bahan-bahan pembersih, lampu, baterai dan lain sebagainya merupakan
barang-barang yang sering dibeli oleh pemerintah. Selain melalui
pembelian, pemerintah juga dapat memperoleh persediaan dari donasi
atau bantuan pihak lain. Jenis persediaan tertentu diperoleh pemerintah
dari hasil produksi sendiri. Karcis parkir, plastik laminating untuk KTP,
dan tiket masuk tempat wisata adalah beberapa contohnya. Masing-masing
cara perolehan di atas memiliki implikasi tersendiri dalam pengukuran
nilai persediaan.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan PSAP No.05
tentang pengukuran persediaan di entitas pemerintahan dijelaskan
sebagali berikut:

1. Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian. Biaya
perolehan  persediaan  meliputi harga pembelian, biaya
pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainnya yang secara
langsung dapat dibebankan pada perolehan persediaan. Potongan
harga, rabat, dan lainnya yang serupa mengurangi biaya
perolehan.Nilai pembelian yang digunakan adalah biaya perolehan

persediaan yang terakhir diperoleh.
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Barang persediaan yang memiliki nilai nominal yang dimaksudkan
untuk dijual, seperti pita cukai, dinilai dengan biaya perolehan
terakhir.

2. Harga pokok produksi apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri
Harga pokok produksi persediaan meliputi biaya langsung yang
terkait dengan persediaan yang diproduksi dan biaya tidak langsung
yang dialokasikan secara sistematis berdasarkan ukuran-ukuran
yang digunakan pada saat penyusunan rencana kerja dan anggaran.

3. Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti
donasi/rampasan. Harga nilai wajar persediaan meliputi nilai tukar
aset atau penyelesaian kewajiban antar pihak yang memahami dan
berkeinginan melakukan transaksi wajar. Persediaan hewan dan
tanaman yang dikembangbiakkan dinilai dengan menggunakan nilai
wajar.

4. Pelaporan dan Pengungkapan Persediaan

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan PSAP
No0.05 persediaan dilaporkan dalam laporan neraca sebagai aset lancar.
Sebagai akun tandingannya adalah “Cadangan Persediaan” sebagai
komponen akun entitas lancar. Selain disajikan dalam neraca yang
mencerminkan penggunaan akun dan nilai persediaan, juga
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Misalnya
mencakup pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
pengukuran persediaan apakah menggunakan harga perolehan, biaya
standar atau nilai wajar; penjelasan mengenai barang atau perlengkapan

yang digunakan dalam pelayanan masyarakat,
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barang atau perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi, barang

yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat, dan

barang yang masih dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk
dijual atau diserahkan kepada masyarakat; penjelasan tentang kondisi
persediaan misalnya persediaan yang rusak, usang, dan kadaluarsa.

Klasifikasi Akuntansi Persediaan

Nordiawan (2007:201) menjelaskan bahwa persediaan
merupakan aset yang berwujud berupa:

1. Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka
kegiatan operasional pemerintah, seperti barang habis pakai
contohnya: Alat tulis kantor (ATK), bahan pembersih (toiletries),
barang tak habis pakai contohnya lampu, gunting stapler, dan
sebagainya.

2. Bahan atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam proses
produksi, seperti bahan baku pembuatan alat-alat pertanian, bahan
baku untuk pembuatan KTP, dan sebagainya.

3. Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat, contohnya alat-alat pertanian
setengah jadi.

4. Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat dalam rangka kegiatan pemerintah, contohnya karcis
parkir dan bibit tanaman.

5. Barang yang disimpan untuk tujuan cadangan strategis, seperti

cadangan pangan (misalnya beras).
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1.7 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas untuk menghindari kerancuan juga
keterbatasan waktu dan beberapa pertimbangan lainnya maka dilakukan

batasan masalah penelitian yaitu:

a. Analisis difokuskan pada perlakuan akuntansi persediaan meliputi:
Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran, pelaporan dan pengungkapan
persediaan.

b. Catatan atas perlakuan akuntansi persediaan yang digunakan yaitu tahun
2023.

c. Laporan keuangan Persediaan yang digunakan tahun 2023.

d. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari — Maret 2025.

FEB ITS MANDALA



2.1

BAB 11
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Strategi Penyelidikan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Metode ini berfokus
pada pengamatan secara mendalam dimana peneliti akan
menggambarkan fenomena atau fakta yang diamati di lapangan
berkaitan dengan perlakuan akuntansi persediaan. Sugiyono
(2020:9) menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah di mana
peneliti sebagai instrumen kunci pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan) Pada penelitian kualitatif terdapat
situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu tempat, pelaku, dan
aktivitas (Sugiyono, 2016:215).

Dalam penelitian ini peneliti mengambil obyek penelitian
yang berlokasi di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kabupaten Jember yang melayani bidang ketahanan pangan dan
peternakan. Penelitian ini merupakan penelitian yang berusaha
mempelajari secara mendalam mengenai pengelolaan keuangan
berupa perlakuan akuntansi persediaan yang diterapkan pada
instansi pemerintah daerah dan menganalisis kesesuaiannya dengan

PSAP No. 05 tentang Akuntansi Persediaan.

FEB ITS MANDALA
22



23

2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini memakai teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya
jumlahnya kecil, kemudian membesar, ibarat bola salju
menggelinding yang lama-lama menjadi besar (Sugiyono,
2016:219). Teknik ini dipakai untuk memberi label atau kode pada
saat peneliti mengumpulkan data dari responden satu ke responden
lain karena penelitian memakai wawancara yang dilaksanakan dengan
mendalam kepada setiap informan. Pada penetapan sempel, langkah
pertama yang akan dilakukan yaitu pemilihan satu ataupun dua
orang, namun apabila dua orang tersebut belum dirasa belum
lengkap atas data yang diberikan, maka peneliti menambah orang
kembali untuk menjadi informan yang dinilai bisa memahami dan
bisa melengkapi data yang diberikan dari dua orang sebelumnya.
Begitupun selanjutnya. Dalam penelitian ini ada 4 informan
Kategori pertama yang akan menjadi informan dalam penelitian ini
yaitu Kepala Sub Bagian Umum dan Kegepawaian (Atwindarsyah
Aries Prasetya), Staf Sub Bagian Umum dan Kepegawaian (Edo
Haris Hariri ), Bidang Pengadministrasian dan Persyaratan (Abdul
Munir), Bagian Keuangan (Kiki Permata). Berikut adalah gambaran

dari teknik snowball sampling
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Gambar 2. 1 Bagan Teknik Snowboll Sampling

Gambar di atas secara umum menggambarkan proses organik
dan berantai dari pengambilan sampel yang saling berhubungan, di
mana setiap informan menjadi sumber rujukan untuk menemukan
informan lain, sehingga memperluas dan memperdalam data yang
dikumpulkan secara efisien dan efektif. langkah-langkah teknik
snowboll sampling sebagai berikut:

1. Pemilihan Awal: Dimulai dengan memilih satu atau dua informan pertama
yang dianggap mampu memberikan data yang relevan dan lengkap terhadap
objek penelitian. Ini merupakan titik awal proses pengumpulan data.

2. Pengumpulan Data dari Informan Awal: Setelah mengumpulkan data dari
informan awal melalui wawancara mendalam, peneliti kemudian memberi
kode atau label pada informan tersebut sebagai bagian dari proses

identifikasi.
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3. Rekomendasi dan Referensi: Setelah itu, dari hasil wawancara dan interaksi
dengan informan awal, peneliti meminta mereka untuk memberikan
rekomendasi tentang informan lain yang juga memahami atau terlibat dalam
objek penelitian.

4. Penerimaan Informan Baru: Informan baru yang direkomendasikan oleh
informan sebelumnya kemudian dihubungi dan diwawancarai, dan proses
ini berulang.

5. Pengembangan Jaringan: Proses ini terus berlanjut, di mana jumlah
informan meningkat secara bertahap dari waktu ke waktu, mengikuti konsep
"bola salju yang menggelinding dan semakin besar".

6. Pengulangan Siklus: Jika sebanyak mungkin informasi telah diperoleh dan
data dianggap cukup, proses pengambilan sampel berhenti. Jika belum
lengkap, proses ini diulang, menambah informan baru dari referensi yang
diberikan.

2.3 Metode Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu dengan
melakukan penelitian lapang dilokasi objek, yang mana sumber data
yang akan peneliti ambil nantinya besaral dari Data Primer dan Data
Sekunder dari objek penelitian. Penelitian ini dilakukan di salah satu
Intansi Pemerintah Daerah yaitu Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kabupaten Jember. Adapun sumber data pada penelitian ini

yaitu sebagai berikut:
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1. Data primer

Sugiyono (2016:225) menjelaskan data primer adalah sebuah
data yang langsung didapatkan dari sumber dan diberikan kepada
pengumpul data atau peneliti. Dalam penelitian ini data akan didapat
melalui wawancara dengan kepala sub bagian umum dan
kepegawaian, staff sub bagian umum dan kepegawaian, bidang
pengadministrasian dan persediaan, bagian keuangan dengan tujuan
mendapatkan informasi dan data yang relevan dengan merekam atau
mencatat setiap informasi yang didapat.

2. Data Sekunder

Sugiyono (2016:225) menjelaskan data sekunder adalah data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Artinya sumber data diperoleh melalui media perantara atau secara
tidak langsung berupa buku catatan, bukti yang telah ada, atau arsip
baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data
sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa catatan akuntansi
persediaan atau laporan keuangan Kantor Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Kabupaten Jember. Untuk memudahkan peneliti
mengumpulkan data yang diperlukan, maka diperlukan metode
pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian ini antara lain:
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a) Studi Pustaka

Nazir (2013:46) menjelaskan studi pustaka merupakan
kegiatan mengumpulkan data dengan melakukan penelaahan
terhadap buku, jurnal, artikel, catatan, atau laporan yang bekaitan
dengan penelitian sebagai penunjang pengetahuan peneliti dalam
melaksanakan  penelitian. Teknik ini  digunakan  untuk
mendapatkan dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang
dilakukan dengan mempelajari  berbagai literatur yang
berhubungan dengan penelitian.
b) Observasi (Pengamatan)

Observasi meruapakan metode yang digunakan dengan maksud
untuk mengamati, membandingkan dan mencatat gejala-gejala
yang tampak pada objek penelitain yang dapat mendukung hasil
penelitian. Sugiyono (2016:226) menyatakan bahwa observasi atau
pengamatan merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadapat kegiatan/proses, dan
fenomena yang terjadi dilapangan secara langsung. Herdiansyah
(2013:91) menjelaskan observasi sebagai suatu proses melihat,
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara

sistematis untuk tujuan tertentu.
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¢) Wawancara

Guna menghimpun data maupun informasi yang akurat
serta valid, peneliti melaksanakan wawancara secara mendalam
untuk mengetahui tentang objek mengenai situasi dan fenomena
yang terjadi yang mungkin tidak bisa ditemukan melalui observasi.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti.Sugiyono (2016:231) mengatakan
bahwa wawancara ialah teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab terhadap responden melalui instrumen
pertanyaan tertulis, baik secara terstuktur maupun tidak terstruktur.
d) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun
karya-karya monumental. Studi dokumen ini merupakan pelengkap
dari penggunaan metode studi pustaka, observasi, dan wawancara.
Sugiyono (2016:240) menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan
metode yang digunakan untuk mendapatkan data tambahan atau
data pendukung melalui dokumen-dokumen atau arsip tertulis yang
berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data-data yang akan digunakan
sebagai data pendukung atau data tambahan untuk mengetahui

perlakuan akuntansi persediaan Pemerintah Daerah Kantor Dinas
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Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember dan
menganalisis kesesuaiannya dengan Penerapan Pernyataan Standar

Akuntansi Pemerintahan (PSAP No. 05).

2.4 Tahapan Penelitian

Untuk menunjang penelitian ini, ada beberapa tahapan yang akan

peneliti lakukan yaitu:

1. Observasi Awal

Tahap awal dari penelitian ini yaitu dengan melakukan
pengamatan terhadap gejala atau kasus yang tampak dan muncul yang
akan dijadikan rancangan ide dan rencana objek penelitian. Observasi
awal ini peneliti melakukan pengamatan tanpa terlibat langsung
terhadap kegiatan atau aktivitas mengenai masalah yang diangkat.
Dalam tahap ini peneliti juga menentukan lokasi penelitian yang akan
digunakan untuk mendapatkan sumber data yang berkaitan dengan
penelitian. Tahap observasi awal ini juga dilakukan dengan mendatangi
langsung lokasi untuk mencari informasi mengenai kegiatan atau
aktivitas yang berlangsung untuk kemudian dijadikan objek penelitian.
2. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses mengamati hasil dari
pengenalan masalah yang didapat dari hasil observasi awal. Dalam hal
ini peneliti mulai melakukan identifikasi permasalahan yang akan
digunakan sebagai topik dari penelitian.
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3. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan suatu kegiatan mempelajari berbagai
macam teori dan referensi lain yang sejenis dan berguna untuk menjadi
landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tambahan yang berkaitan dengan
penelitian. Pada penelitian ini studi pustaka yang peneliti terapkan
yaitu dengan mencari literatur pada buku-buku, jurnal, artikel, dan
yang lainnya.
4. Perijinan

Dalam tahap ini dilakukan dengan menyiapkan hal-hal yang
perlu dipersiapkan sebagai perijinan. Karena penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif maka perijinan dari objek penelitian sangatkah
penting agar penelitian yang akan dilakukan berjalan dengan lancar.
Peneliti melakukan perijinan secara resmi dengan harapan selama
melakukan penelitian nanti informan dapat memberikan informasi
secara lengkap tanpa ada ketertutupan.
5. Penelitian Lapang

Pada tahap ini, peneliti mulai turun langsung ke lapang dengan
izin resmi untuk mengumpulkan data-data yang digunakan dalam
penelitian. Dalam tahap ini ada beberapa yang peneliti persiapkan

antara lain:
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a. Beradaptasi dengan kondisi lapang.
b. Memilih dan menjaring informan.
c. Menyiapkan instrumen penelitian.
6. Mengumpulkan Data
Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian malalui studi pustaka, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam tahap ini, pengumpulan data tidak
hanya dilakukan berdasarkan dari sumber daya manusia saja, namun
juga melalui sumber pendukung lainnya yaitu catatan akuntansi
persediaan tahun 2023, laporan neraca, ataupun dokumen-dokumen
resmi lainnya yang dapat mendukung data penelitian.
7. Pengolahan Data
Pada tahap ini, data yang sudah diperoleh akan dilakukan
proses kondensasi data, yang mana data akan peneliti pilah secara
teratur, runtun, logis, dan efektif agar memudahkan pemahaman dan
siap untuk disajikan.
8. Analisis Data
Pengumpulan dari sampel yang diharapkan dapat
menggambarkan karakteristik dari populasi dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber seperti hasil wawancara,
pengamatan yang dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi,

dan sebagainya. Setelah itu mereduksi data yang sudah dipilih agar
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lebih fokus terhadap hal-hal yang ingin diperlukan.
9. Menarik Kesimpulan

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan
dan memverifikasi data-data yang telah diproses agar dapat membantu
dalam memecahkan dan memberikan solusi dari permasalahan yang
ada. Berdasarkan tahapan penelitian yang telah diuraikan di atas dan
untuk memudahkan memahami tahapan penelitian ini, maka disusun
flowchart tahapan penelitian. Adapun flowchart tahapan penelitian ini

disajikan dalam gambar 2.2 sebagai berikut:
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Gambar 2. 2 Flowchart Tahapan Penelitian
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2.5 Pendekatan dalam Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah analisis
data model Miles Huberman yaitu meliputi reduksi data, display data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2016:246). Adapun
pendekatan analisis data tersebut sebagaimana dijelaskan sebagai

berikut:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Data yang diperoleh dari hasil studi pustaka, observasi,
wawancara, dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan terdiri dari
dua aspek yakni deskripsi dan refleksi. Sugiyono (2016:246)
menyatakan bahwa data/catatan deskripsi adalah data alami yang berisi
apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dialami sendiri oleh peneliti
mengenai fenomena vyang dijumpai. Sedangkan catatan refleksi
merupakan catatan yang memuat kesan, komentar, opini, tafsiran peneliti
tentang temuan yang dijumpai. Dalam tahap pertama ini, setelah data
terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan
serta kejelasan data yang diperoleh, untuk memastikan bahwa data
yang telah didapat merupakan data valid.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Sugiyono

(2016:247) menyatakan bahwa reduksi data ialah proses seleksi,
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pemfokusan, dan penyederhanaan data yang didapat dari catatan
lapangan. Reduksi data adalah bagian dari analisis data dengan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
menyingkirkan data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasi data
sehingga kesimpulan final dapat diambil dan diverifikasi. Tahap kedua
ini peneliti memilah data yang didapat kemudian disusun secara urut
dan tertata rapih. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

3. Penyajian Data (Data Display)

Sugiyono (2016:249) menyatakan bahwa penyajian data
yaitu data dan informasi yang di dapat dari lapangan dimasukan ke
dalam suatu matriks/diagram atau bentuk lainnya, sehingga dapat
memudahkan peneliti untuk menguasai dan memahami data yang telah
diperoleh dan tidak salah dalam menganalisis data serta menarik
kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk menyederhanakan
informasi/data yang kompleks menjadi data yang sederhana sehingga
lebih mudah untuk dipahami. Data yang sudah didapatkan dilakukan
pemilahan berdasarkan kelompoknya serta disusun berdasarkan
kategori sejenis untuk disajikan sehingga selaras terhadap masalah
yang dianalisis. Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan

semakin mudah di fahami.
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4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusio/Verifying)

Setelah penyajian data, tahap selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan. Sugiyono (2016:253) menjelaskan penarikan kesimpulan
merupakan proses menyusun informasi/data yang telah diuraikan
dalam suatu pernyataan sehingga terbentuk dalam kalimat yang
singkat dan jelas. yang mana dalam hal ini informasi/data yang telah
peneliti susun, kelompokkan, dan disajikan dalam teknik tertentu
kemudian akan ditarik kesimpulan, sehingga pembaca nantinya dapat
mengetahui  kesimpulandari keseluruhan penelitian yang telah

dilakukan.

Keabsahan Penelitian

Sugiyono (2016:267) menjelaskan bahwa teknik keabsahan
penelitian merupakan derajat kepercayaan atas data yang diperoleh
dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. Pada bagian ini
mengungkapkan keterpercayaan dari penelitian. Sugiyono (2016:270)
menyatakan bahwa, pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian
kualitatif yaitu meliputi kredibilitas (credibility), transferabilitas
(transferability), dependabilitas (dependability) dan obyektivitas
(confirmability).

Kredibilitas (credibility)

Kredibilitas  (credibility) dalam  penelitian ini  yaitu

menggunakan triangulasi. Sugiyono (2016:273) menjelaskan bahwa
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triangulasi adalah teknik pemeriksanaan keabsahan data atau
keabsahan penelitian yang menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang ada, dalam penelitian ini
teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber.
Sugiyono (2016:274) menjelaskan bahwa triangulasi sumber adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi/data yang
diperoleh. Maksudnya yaitu membandingkan apa yang dilakukan
(responden) dengan keterangan wawancara yang diberikannya pada
saat wawancara dan di tunjang dengan data dokumentasi berupa foto
ataupun data lainnya seperti jurnal ilmiah, penelitian terdahulu dan

teori-teori yang relevan dengan tujuan penelitian.

Transferabilitas (Transferability)

Sugiyono (2016:276) menjelaskan bahwa transferabilitas
merupakan teknik untuk menguji validitas eksternal didalam penelitian
kualitatif. ini dapat menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian pada populasi yang lebih luas. Dengan
kata lain tranferabilitas dapat diartikan juga dengan kemungkinan
hasil penelitian ditransfer kepada pihak lain seperti peneliti lain
maupun  kepada informan penelitian. Untuk menerapkan
transferabilitas didalam penelitian ini nantinya peneliti akan

memberikan uraian yang rinci, jelas, dan juga secara sistematis
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terhadap hasil penelitian, agar penelitian ini dapat mudah dipahami
oleh orang lain dan hasil penelitiannya dapat diterapkan maupun bisa
dijadikan referensi. Sugiyoyo (2016:277) juga menyebutkan
trasferabilitas dapat dicapai apabila pembaca laporan penelitian
memperoleh gambaran yang jelas dari hasil penelitian itu sendiri.

Dependabilitas (Dependability)

Sugiyono (2016:277) menyatakan bahwa dependabilitas
dilakukan dengan cara mengaudit keseluruhan proses penelitian.
bertujuan untuk mengecek ketergantungan atau konsistensi hasil
penelitian dari waktu kewaktu. Pada penelitian ini peneliti akan
melakukan audit dengan cara selalu berkonsultasi kepada
pembimbing, dan meminta bantuan pembimbing untuk memeriksa
keseluruhan proses penelitian. Peneliti melakukan konsultasi kepada
pembimbing untuk mengurangi kekeliruan-kekeliruan selama

dilakukannya proses penelitian dan dalam penyajian hasil penelitian.

Konfirmabilitas/Obyektivitas (Confirmability)

Sugiyono (2016:277) mengungkapkan bahwa konfirmabilitas
penelitian bisa dikatakan objektif apabila penelitian ini telah
disepakati oleh orang banyak. Obyektivitas penting untuk
menghindari penelitian dari bias-bias personal, sehingga penelitian
dapat dikonfirmasi dengan sumber lain atau oleh pihak lain. Prosedur

yang dapat digunakan untuk menjaga obyektivitas penelitian kualitatif
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yaitu dengan cara peneliti secara terbuka menyampaikan identitas diri
yang kemungkinan dapat memengaruhi kesimpulan yang dihasilkan.
Selain itu, obyektivitas dapat diperoleh dengan melibatkan orang lain

dalam melakukan analisis.



BAB Il1
HASIL PENELITIAN

3.1. Orientasi Kancah Penelitian

Penelitian ini berfokus pada penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan (PSAP) No. 05 dalam pencatatan dan pelaporan persediaan di
instansi pemerintah daerah, khususnya pada Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kabupaten Jember. Pendekatan yang digunakan adalah studi
kasus, yang bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesesuaian praktik
pengelolaan persediaan di lapangan dengan standar yang berlaku serta
memberikan rekomendasi guna meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan daerah. Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember menjadi lokasi utama
penelitian dikarenakan kantor ini merupakan pusat kegiatan operasional
dan administratif harian pemerintah daerah dalam bidang ketahanan
pangan dan peternakan.

Oleh karena itu, lokasi ini dipilih agar proses observasi langsung
dapat dilakukan secara efektif serta memperoleh data yang akurat dan
relevan terkait perlakuan akuntansi persediaan sesuai PSAP No. 05.
Penelitian ini bergantung pada pemahaman mendalam mengenai praktik
pencatatan persediaan yang diterapkan di lapangan, termasuk prosedur,
proses, dan sistem yang digunakan, serta bagaimana seluruh kegiatan
tersebut sesuai atau tidak dengan standar akuntansi pemerintah yang
berlaku. Melalui studi kasus ini, diharapkan dapat teridentifikasi
berbagai permasalahan dan kendala yang mungkin dihadapi oleh staf di
lapangan dalam menerapkan standar tersebut.
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3.1.1 Profil Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten
Jember

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember
merupakan salah satu instansi pemerintah di tingkat kabupaten
yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan ketahanan
pangan dan pengembangan sektor peternakan di wilayah
Kabupaten Jember. Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kabupaten Jember berada di Jl. Letjen Suprapto No.139, Lingkungan
Krajan, Kebonsari Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Provinsi
Jawa Timur, Indonesia. Instansi ini bertugas secara langsung dalam
merancang, melaksanakan, serta mengawasi program-program
yang berkaitan dengan ketahanan pangan dan peternakan demi
tercapainya kesejahteraan masyarakat setempat.

Secara umum, kantor ini memiliki fungsi utama dalam
mengelola dan mengkoordinasikan berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan produksi, distribusi, serta pemanfaatan hasil
pertanian dan peternakan agar mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat secara berkelanjutan. Selain itu, dinas ini juga
memiliki tugas dalam melakukan pengawasan terhadap sumber
daya yang ada serta memastikan penggunaan dan pengelolaan
persediaan bahan pangan dan kebutuhan peternakan dilakukan

sesuai dengan ketentuan dan standar yang berlaku.
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Sehubungan dengan peran penting tersebut, kantor ini
menjalankan fungsi sebagai pusat pengelolaan program
pembangunan di bidang ketahanan pangan dan peternakan. Di
samping itu, dinas ini juga berfungsi sebagai lembaga koordinasi
antarinstansi  terkait, serta melakukan upaya peningkatan
kapasitas sumber daya manusia dan pemberdayaan peternak serta
masyarakat petani agar mampu meningkatkan produktivitas dan
kualitas hasil panen maupun hasil peternakan yang dihasilkan.

Lokasi kantor berada di wilayah strategis Kabupaten Jember
yang menjadi pusat kegiatan harian pemerintahan daerah, dan
proses kegiatan operasionalnya meliputi mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, hingga pelaporan hasil kegiatan dan
keuangan. Dengan demikian, kantor ini menjadi pusat utama
dalam memastikan program dan kegiatan di bidang ketahanan
pangan dan peternakan berjalan sesuai rencana serta mampu
memenuhi target yang telah ditetapkan. Peran dan fungsi tersebut
sangat mendukung upaya pemerintah daerah dalam mencapai
ketahanan pangan nasional dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat di Kabupaten Jember.
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3.1.2 Visi dan misi

Visi

Dinas ini menggambarkan cita-cita yang ingin dicapai oleh
pemerintah daerah melalui motto “Sudah Waktunya Mbenahi
Jember” yang menunjukkan dorongan untuk melakukan
pembenahan dan pembangunan secara serius dan terarah. Visi ini
menekankan pentingnya kolaborasi, sinergi, dan percepatan dalam
membangun Kabupaten Jember agar bisa lebih maju dan
sejahtera. Secara umum, visi ini menyiratkan bahwa
pembangunan harus dilakukan secara bersama-sama dan secara
cepat untuk mencapai kemajuan yang berkelanjutan bagi
Masyarakat.
Misi

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember
berperan dalam mendukung pencapaian visi tersebut melalui

sejumlah misi, yakni:

1. Meningkatkan ekonomi berbasis potensi daerah melalui kerja
sama dan kolaborasi luas. Artinya, keberhasilan pembangunan
ekonomi di Jember sangat bergantung pada sinergi dengan
masyarakat dan elemen lainnya yang memiliki potensi

unggulan di daerah tersebut.
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2. Mengupayakan pertumbuhan ekonomi yang merata di seluruh
wilayah dan memastikan kebutuhan hidup masyarakat
terpenuhi. Keseimbangan pertumbuhan ekonomi antar wilayah
dan pemenuhan kebutuhan pokok menjadi fokus utama agar

tidak terjadi ketimpangan dan kemiskinan.

3. Mengatasi  kemiskinan  struktural secara menyeluruh.
Kemiskinan tidak hanya bersifat sementara tetapi bersifat
mendalam dan sistemik, sehingga perlu tindakan dan program

strategis untuk mengentaskan masalah ini secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, visi dan misi tersebut menegaskan
komitmen pemerintah daerah dalam membangun Kabupaten
Jember yang maju, sejahtera, serta berkeadilan dengan
menekankan pentingnya kolaborasi dan keberlanjutan dalam

pembangunan ekonomi pertanian dan peternakan.
3.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kabupaten Jember merupakan kerangka kerja resmi yang
mengatur pengelolaan dan pelaksanaan tugas-tugas di
lingkungan dinas tersebut. Struktur ini disusun secara
sistematis untuk mendukung tercapainya tujuan dan visi dari
dinas, sekaligus memastikan bahwa seluruh bagian maupun

unit bekerja secara efektif dan efisien. Susunan Organisasi Dinas
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Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember dijelaskan
sebagai berikut:

Gambar 3.1 Struktur Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan

Kepala Bidang Peternakan

Kepala Bidang Kesehatan
Hewan dan Kesmavet

Jabatan _
Kepala Dinas Fungsional || Kepala Bidang Ketahanan
Ketahanan Pangan Ka. Sub. Bagian Pangan
R Sekretaris —— Umumdan |- Kepala Unit Pelaksana

Kepegawaian | I~ Rymah Potong Hewan

Kepala Unit Pelaksana Teknis
Daerah Pembibitan Ternak dan

Hijauan Makanan Ternak

Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah
el Lab.K I Hewan, K
Masyarakat Veteriner dan Klinik Hewan

Berikut ini merupakan tugas dan fungsi dari masing-masing jabatan pada
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember
sebagai berikut:
1. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Tugas pokok membantu bupati melaksanakan  urusan
pemerintah daerah di bidang pertanian dan bidang pangan. Kepala
Dinas juga mempunyai uraian tugas dan fungsi sesuai ayat (4)
sebagai berikut :
a. Tugas
1. Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan dipimpin oleh Kepala
Dinas
yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada

Bupati melalui Sekretaris Daerah
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2. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah di bidang pertanian dan pemerintahan bidang pangan.
b. Fungsi
1. Perumusan kebijakan daerah di bidang Ketahanan Pangan
dan Peternakan.
2. Pelaksanaan kebijakan daerah di bidang Ketahanan Pangan
dan Peternakan.
3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan daerah di bidang
Ketahanan Pangan dan Peternakan
4. Pelaksanaan administrasi dinas di bidang Ketahanan Pangan
dan Peternakan
5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait
dengan tugas dan fungsi serta tugas pembantuan.
2. Sekretaris Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
a. Tugas

1. Merencanakan, Melaksanakan, Mengkoordinasikan,

2. Mengendalikan dan Melaporkan Kegiatan Administrasi
Umum, Kepegawaian, Perencanaan Pelaporan dan
Keuangan serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

b. Fungsi

1. Penyiapan perumusan kebijakan operasional tugas dan

dukungan administrasi umum, kepegawaian, perencanaan

dan keuangan di lingkungan Dinas.
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2. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas dan dukungan
administrasi umum, kepegawaian, perencanaan pelaporan
dan keuangan di lingkungan Dinas.

3. Pemantauan evaluasi, pelaporan tugas dan dukungan
administrasi umum, kepegawaian, perencanaan pelaporan
dan keuangan di lingkungan Dinas.

4. Pengkoordinasian pengelolaan barang milik daerah dan
barang milik Negara yang menjadi tanggungjawab Dinas.

3. Jabatan Fungsional

1. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah tenaga
dalam dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi dalam
berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya.

2. Setiap kelompok dipimpin oleh seorang tenaga fungsional
senior yang diangkat oleh Bupati.

3. Jenis jenjang dan jumlah jabatan fungsional ditetapkan oleh
Bupati berdasarkan kebutuhan dan beban Kkerja, sesuai
peraturan perundang-undangan.

4. Ka. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
a. Tugas
Melaksanakan pelayanan administrasi perkantoran dan
kerumahtanggan dinas, pengelolaan asset Dinas, Kepegawaian,
Pengumpulan Dokumen serta melaksanakan tugas-tugas lain

yang diberikan oleh sekretaris.
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b. Fungsi

1.

Pelaksanaan administrasi surat yang meliputi penerimaan,
pengiriman dan pendistribusian surat.

Penggandaan naskah dinas dan pengelolaan kearsipan
dinas.

Penyiapan penyelenggaraan rapat-rapat dinas, perjalanan
dinas, penerimaan tamu-tamu, keamanan, dan kebersihan
lingkungan kantor serta pelayanan kerumahtanggaan.
Penyiapan bahan telaahan dan pelayanan informasi.
Penyiapan dan pengkoordinasian penyusunan analisis
jabatan di lingkungan dinas.

Penyusunan rencana kebutuhan barang dan kebutuhan
pemeliharaan barang.

Pelayanan administrasi dan pelaksanaan pengadaan,
pemeliharaan dan pendistribusian/peralatan perlengkapan
kantor.

Penatausahaan, pengamanan dan perlindungan asset/barang
milik daerah.

Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan

tugas.
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5. Kepala Bidang Peternakan.

a. Tugas

1. Membina pembibitan ternak, budidaya dan pengembangan

ternak.

2. Melakukan pembinaan pengolahan dan pemasaran.

3. Melaksanakan penerapan kebijakan pakan ternak.

4. Mengembangkan kawasan peternakan dengan penyebaran

ternak.

5. Menerbitkan izin usaha ternak/produk ternak.

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

b. Fungsi

1. Pengelolaan Sumber Daya Genetik Ternak.

2. Pengelolaan pengawasan mutu dan peredaran bibit ternak
dan pengawasan mutu pakan ternak.

3. Pengelolaan pengendalian penyediaan dan peredaran bibit
ternak dan pakan ternak.

4. Pengelolaan wilayah/kawasan sumber bibit ternak.

5. Pengelolaan pengembangan lahan penggembalaan umum.

6. Pelaksanaan bimbingan dan pelatihan budidaya ternak,
pengolahan pakan ternak, pengolahan produk ternak dan
pemasaran hasil peternakan.

7. Pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan dan produk

hewan.
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8. Penerbitan izin usaha bidang peternakan.
9. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan

tugas.

6. Kepala Bidang Kesehatan Hewan dan Kesmavet

a.

1.

(e

Tugas
Melaksanakan kegiatan di bidang Kesehatan Hewan dan lkan

dan Tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

. Fungsi

Pengawasan, pengamatan dan epidermilogi penyakit hewan dan
ikan serta membuat peta penyakit hewan.

Pelaksanaan pencegahan dan pemberantasan penyakit hewan.
Pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan.

Pelaksanaan pengawasan kesehatan masyarakat veterinair.
Pelaksanaan pengawasan peredaran dan penggunaan obat
hewan.

Pelaksanaan pengembangan teknologi kesehatan hewan.
Pemprosesan perijinan di bidang kesehatan hewan.

Penyusunan laporan pertanggungjawaban dan pelaksanaan

tugas.
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7. Kepala Bidang Ketahanan Pangan

a. Tugas

1. Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah
di bidang ketahanan pangan serta tugas lain yang diberikan
oleh Kepala Dinas.

b. Fungsi

1. Menyusun rencana program dan kegiatan di bidang Ketahanan
Pangan.

2. Melaksanakan program dan kegiatan di bidang Ketahanan
Pangan.

3. Pengkoordinasian,  pengendalian,  penyusunan  laporan
pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan di
bidang Ketahanan Pangan.

4. Penyusunan laporan pertanggungjawaban.

8. Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas

1. UPT mempunyai tugas membantu pelaksanaan sebagian tugas
Dinas.

2. UPT dipimpim oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan.

3. UPT dibantu oleh Sub Bagian Tata Usaha.

4. Sub Bagian Tata Usaha yang dipimpin oleh Kepala Sub Bagian
Tata Usaha yang berada di bawah dan bertanggungjawab

kepada Kepala UPT.
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5. Jumlah, Nomenklatur, Susunan Organisasi dan uraian tugas

dan fungsi UPT diatur dengan Peraturan Bupati.
9. Tata Kerja

1. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Kepala Dinas,
Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Sub Bagian dan Kelompok
Jabatan Fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi,
integrasi dan sinkronisasi, baik dalam lingkungan masing—
masing maupun antar satuan organisasi di lingkungan
Pemerintah Daerah serta Instansi lain di luar Pemerintah
Daerah sesuai dengan tugas masing-masing.

2. Setiap pemimpin satuan organisasi wajib mengawasi
bawahannya masing-masing dan bila terjadi penyimpangan
agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan.

3. Setiap pemimpin satuan organisasi bertanggungjawab
memimpin dan mengkoordinasi bawahan masing-masing dan
memberikan bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas
bawahannya.

4. Setiap pemimpin sebuah organisasi wajib mengikuti dan
mematuhi petunjuk dan bertanggungjawab pada atasannya
masing-masing serta menyampaikan laporan berkala tepat

waktu.
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3.2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025,
dengan jumlah sebanyak 4 (Empat) Informan yaitu Kepala Sub
Bagian Umum dan Kepegawaian (Atwindarsyah Aries Prasetya),
Bidang Pengadministrasian dan Persyaratan Persediaan (Abdul
Munir ), Staf Sub Bagian Umum dan Kepegawaian ( Edo Haris
Hariri ), Bagian Keuangan (Kiki Permata) untuk mengkonfirmasi
bahwasannya informasi yang didapat dari beberapa informan
benar adanya. Penelitian dilakukan secara langsung dengan
mendatangi lokasi tempat Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan untuk dilakukannya wawancara. Pada penelitian ini
wawancara pertama yaitu dilakukan kepada Bidang
Pengadministrasian dan Persyaratan Persediaan, Kemudian
peneliti mendapatkan saran dari Bapak Abdul Munir selaku
Bidang Pengadministrasian dan Persyaratan Persediaan untuk
mendapatkan informasi dan data secara mendalam terkait
Akuntansi Persediaan. Karena peneliti merasa data dan informasi
yang didapat masih kurang cukup, peneliti mengajukan
permintaan saran kepada informan kedua  untuk
merekomendasikan informan ketiga. Dan karena informasi yang
di dapat sudah cukup jelas dan detail dari informan keempat
maka peneliti mencukupkan 4 informan. Adapun karakteristik
informan dalam penelitian ini yaitu dijelaskan dalam tabel 3.1

sebagai berikut.
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Jabatan
Bidang Staff Sub Bagian Kepala
No | Keterangan | Pengadministrasian | Bagian Keuangan Bidang Sub
dan Persyaratan Umum dan Bagian
Persediaan Kepegawai Umum dan
an Kepegawaian
1 | Nama Abdul Munir Edo Haris Kiki Atwindarsyah
Hariri PermataS | Aries
Prasetya
2 | Jenis Laki-Laki Laki-Laki Perempuan | Laki-Laki
Kelamin
3 | Status Sudah Menikah Sudah Sudah Sudah
Menikah Menikah Menikah
4 | Tangoal 16 Januari 2025 17 Januari | 22 Januari | 28 Februari
Pelaksanaan 2025 2025 2025
5 | Tempat Kantor Dinas Kantor Kantor Kantor Dinas
Pelaksanaan | Ketahanan Pangan Dinas Dinas Ketahanan
dan Peternakan Ketahanan | Ketahanan | Pangan dan
Pangan dan | Pangan dan | Peternakan
Peternakan | Peternakan
Hambatan yang dialami peneliti dalam melakukan

penelitian ini yaitu masih menunggu surat rekomendasi dari

bangkesbangpol dan sulit menentukan waktu wawancara dengan

informan. Hal tersebut dikarenakan informan memiliki kesibukan

yang cukup padat, namun pelayanan di Kantor Dinas Ketahanan

Pangan dan Peternakan dalam hal pelayanan kepada masyarakat

sangat baik. Hambatan yang dialami peneliti dapat ditangani

dengan mengikuti waktu luang informan sehingga penelitian ini

dapat berjalan dengan lancar dan peneliti mampu mendapatkan

informasi yang dibutuhkan.
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3.3. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Kepala
Sub Bagian Umum, Bidang Pengadministrasian dan Persyaratan
persediaan, Staf Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Bagian
Keuangan. Adapun empat poin tersebut yaitu 1) Sistem dan Prosedur
Akuntansi Persediaan. 2) Klasifikasi Akuntansi Persediaan. 3)
Perlakuan Akuntansi Persediaan. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan
berikut ini:

3.3.1 Sistem dan Prosedur Akuntansi Persediaan di Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan

Sistem dan Prosedur Akuntansi Persediaan pada Kantor Dinas
Ketahanan ~ Pangan dan  Peternakan  melibatkan Bidang
Pengadministrasian dan Persyaratan dan Staf Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian.  Bidang  Pengadministrasian dan  Persyaratan
bertanggungjawab atas persediaan yang ada di Kantor Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan, Sistem persediaan di Kantor Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan menggunakan stock opname dalam
3 bulan sekali, Sistem Persediaan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan anggaran
belanja yang disetujui oleh Pemkab Jember dan di Catat di SPJ. SPJ
adalah Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Barang. Hal tersebut
sebagaimana berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada
Bidang Pengadministrasian dan Persyaratan dan Staf Sub Bagian

Umum dan Kepegawaian mengenai Sistem Akuntansi Persediaan.
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“Jadi yang jelas kalo di dinas ini, barang yang masuk disini harus
sesuai SPJ yang dibelanjakan kemudian ada SPJ nya itu, contohnya
barang yang dibeli ATK, Buku dan sebagainya maka semua masuk
sini.”( Abdul Munir)

“Kalo untuk persediaan barang setiap 3 Bulan sekali atau triwulan di
adakan rekonsiliasi yang di inisiasi oleh BPKA PEMDA, namanya SPJ
mbak. Dan harus sesuai dengan LRA dan jumlah barang atau tidak.
Jadi menggunakan sistem stock opname mbak, atau sistem periode
setiap 3 bulan sekali” (Edo Haris)

Akuntansi Persediaan atau barang yang keluar di Kantor Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan sesuai dengan permintaan barang
yang dibutuhkan karyawan dan staf dan kemudian ditandatangani oleh
Kepala Bidang dan untuk diajukan ke Bidang Pengadministrasian dan
Persyaratan. Daftar barang kemudian diverifikasi oleh Bidang
Pengadministrasian dan Persyaratan untuk disesuaikan dengan
kebutuhan yang ada. Dan prosedur penerimaan barang menggunakan
stock opname di akhir dan barang yang tersisa di akhir tahun maka
akan menjadi stock awal di tahun berikutnya. Dalam Prosedur
Persediaan ada beberapa kendala pada saat melakukan persediaan di
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan terutama pada
Distribusi karcis, seringkali mengalami kesulitan karena kurang tertib
dalam melakukan pelaporan. Hal tersebut sebagaimana berdasarkan

hasil wawancara yang dilakukan kepada Bidang Pengadministrasian
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dan Persyaratan dan Staf Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
mengenai Prosedur Akuntansi Persediaan.

“Kalo kita barang itu sesuai dengan permintaan ya, jadi prosedurnya
setiap pengeluaran barang harus ditandatangani oleh kepala bidang
masing-masing, jadi contohnya ada lima karyawan pada saat
membutuhkan sesuatu karyawan itu membuat catatan permintaan
barang, ketika form permintaan barang sudah ditandatangani baru nanti
di ajukan ke saya, kemudian saya Acc, jadi semua pengeluaran barang
harus disesuaikan dengan kebutuhan.”( Abdul Munir )

“lya mbak, jadi nantinya prosedur penerimaan barang menggunakan
stock opname di akhir dan barang yang tersisa di akhir tahun maka
akan menjadi stock awal di tahun berikutnya.”(Edo Haris Hariri)

“Kalo untuk kendala ada mbak, kalo untuk Distribusi Karcis kendalanya
banyak mbak, kadangkala pelaporan dari teman-teman ini kurang tertib
dan menimbulkan kesulitan bagi Kita, nilai karcis itu tidak seberapa
tapi kalo diuangkan dan di porporasi nilainya besar. Jadi kita hanya
mengeluarkan dalam bentuk global secara rincinya mereka yang di
lapangan” ( Abdul Munir ).

Pencatatan Akuntansi Persediaan di Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan sudah dilakukan secara rinci setiap 3 bulan
sekali dan dicocokkan dengan Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
dengan Jumlah Barang atau tidak, jika terdapat kekurangan dalam

pencatatan persediaan maka harus dilakukan pengecekkan kembali
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dari SPJ. Jika Laporan Persediaan sudah benar maka akan dibuat
Berita acara sampai dilakukan empat kali rekonsiliasi dalam 1 Tahun.
Hal tersebut sebagaimana berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada Staf Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

“Kita kalo untuk persediaan barang setiap 3 Bulan sekali di adakan
rekonsisliasi, Spj pembelian persediaan barang sesuai dengan LRA dan
Anggaran, kemudian jika sudah klop setiap triwulan kita itu membuat
berita acara, sampai dilakukan 4 kali rekonsiliasi setiap 1ltahun dan
diserahkan ke pemda.”(Edo Haris Hariri)

Pengungkapan Akuntansi Persediaan pada Catatan Atas Laporan
Keuangan dilakukan oleh Bagian Keuangan. Yang mana Bagian
Keuangan sendiri  bertugas melakukan penganggaran dan
pengungkapan pada Laporan Keuangan. Prosedur laporan keuangan di
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan menggunakan sistem
SKPD dan Persediaan dicatat dengan menggunakan SIPERDA.
Laporan keuangan yang ada di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan bahwa Laporan Realisasi Anggaran (LRA) selalu di
laporkan. Hal tersebut sebagaimana berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada Bagian Keuangan mengenai Pengelolaan Akuntansi

Persediaan yang dilakukan oleh Bagian Keuangan.
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“Kalo untuk penginputannya lewat SKPD, kalo untuk persediaan
sendiri ada aplikasinya namanya Siperda, nanti setiap bulannya ada
rekonsiliasi dan pencocokan antara stock opname nya sama yang
sudah dikeluarkan.”(Ibu Kiki)

3.3.2 Klasifikasi Persediaan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan melakukan klasifikasi

Akuntansi Persediaan menjadi beberapa kelompok. Adapun Klasifikasi
Akuntansi Persediaan pada Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan yaitu sebagai berikut :
1. Barang atau perlengkapan (Supplies) yang digunakan dalam rangka
kegiatan operasional pemerintahan.
2. Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat,
3. Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat dalam rangka kegiatan pemerintahan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Staf Sub
Bagian Umum dan Kepegawaian, Bidang Pengadministrasian dan
Persyaratan Persediaan, mengungkapkan mengenai Klasifikasi
Akuntansi Persediaan sebagai berikut:
“Barang dan Perlengkapan yang saya pegang itu terdiri dari
perlengkapan kantor seperti ATK, Bolpoin, Kertas dll sejenis itu
kemudian ada obat-obatan itukan termasuk barang habis pakai atau

pembelian untuk keperluan lab dan kedokteran, setelah kita butuh
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barang itu harus di buang.”( Edo Haris)

“Kalo untuk barang dalam proses produksi ya seperti suku cadang
alat angkutan suku cadang alat kedokteran, suku cadang alat
laboratorium, suku cadang alat pertanian mbak, kalo disini.”(Edo
Haris Hariri)

“Barang dijual atau diserahkan ke masyarakat yaa, Obat hewan,
Telur ayam ras, pakan ternak dll mbak. Banyak macamnya.”(Edo
Haris Hariri)

“Kalo barang untuk tujuan strategis yaa seperti natura kalo disini

mbak.”(Edo Haris Hariri)

3.3.3 Perlakuan Akuntansi Persediaan

Berdasarkan pengungkapan perlakuan akuntansi pada
Catatan atas Laporan Keuangan, pengamatan pada Sistem dan
Prosedur, dan hasil wawancara dengan informan, maka temuan
penelitian terhadap perlakuan akuntansi persediaan berupa
Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran Nilai, serta Pelaporan dan
Pengungkapan Akuntansi Persediaan pada Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan dijelaskan sebagai berikut:
1. Pencatatan Akuntansi Persediaan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada
Bidang Pengadministrasian dan Persyaratan dan Staf Sub Bagian
Umum dan Kepegawaian terkait pencatatan persediaan bahwa

pencatatan akuntansi persediaan pada Kantor Dinas Ketahanan
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Pangan dan Peternakan dicatat dengan menggunakan sistem
periodik. Yang dimana pada bagian laporan stock opname barang
yang tersisa di akhir tahun akan dikeluarkan lebih awal pada tahun
berikutnya.
“Jadi  kalok untuk pencatatannya kita menggunakan sistem
periodik mbak, ya seperti stock opname itu per 3 bulan
sekali.”(Edo Haris Hariri)
“Di dinas ini menggunakan sistem periodik mbak yaa, jadi tidak
asal ngambil sendiri untuk persediaan kita ada catatannya, karena
nanti triwulan ada rekapannya istilahnya stock opname namanya,
jadi nanti per triwulan ini sisa barang ada berapa nanti triwulan
selanjutnya ada lagi, dan kemudian barang sisa ditahun
sebelumnya akan di keluarkan lebih awal di tahun selanjutnya gitu
mbak.”(Abdul Munir)
Pengakuan Akuntansi Persediaan

Pengakuan persediaan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan dicatat untuk menyesuaikan catatan persediaan dengan
kondisi aktual persediaan. Hal ini sebagaimana hasil wawancara
yang dilakukan kepada Bidang Pengadministrasian dan Persyaratan
dan Staf Sub Bagian Umum dan Kepegawaian di Kantor Dinas

Ketahanan Pangan dan Peternakan Persediaan diakui pada saat:
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1. Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan
diperoleh pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat
diukur dengan andal. Biaya tersebut didukung oleh bukti atau
dokumen yang dapat diverifikasi dan didalamnya terdapat elemen
harga barang persediaan sehingga biaya tersebut dapat diukur
secara andal.

“Iya mbak, jadi ada nilai dan biaya yang di akui persediaan disini
mbak,namanya rekapitulasi.”(Abdul Munir)

“Untuk ini nanti bisa diliat di rekapitulasi fisiknya mbak,
didalamnya sudah ada harga serta biaya dan sudah sesuai dengan

SKPD se Kabupaten Jember.”(Edo Haris Hariri)

2. Persediaan diakui pada saat diterima atak hak kepemilikannya
dan/atau kepenguasaannya berpindah. Dokumen sumber yang
digunakan sebagai pengakuan perolehan persediaan adalah berita
acara stock opname, Bukti pengeluaran atau pengambilan benda
berharga. Hal ini sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan
kepada Bidang Pengadministrasian dan Persyaratan dan Staf Sub
Bagian Umum dan Kepegawaian di Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan.

“Ya seperti berita acara stock opname, dan bukti pengeluaran atau
pengambilan benda barharga ini mbak.nah nanti yang akan
menandatangani kepala bidang masing-masing kemudian di

ajukan ke saya.”(Abdul Munir)
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“Kalok mengenai ini setau saya ya stock opname itu mbak serta bukti

pengeluaran dan penerimaan barang.”(Edo Haris)

3. Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil

inventarisasi fisik. Penyajian persediaan pada neraca berdasarkan
hasil inventarisasi fisik pada akhir periode akuntansi.
Inventarisasi fisik dilakukan atas barang yang belum dipakai,
baik yang masih berada di gudang atau tempat penyimpanan.Hal
ini sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kepada Bidang
Pengadministrasian dan Persyaratan dan Staf Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan.
“Akhir tahun kita melakukan istilahnya stock opname mbak yaa,
nanti pada saat di stock opname barangnya ada yang tersisa maka
ini akan menjadi stock awal pada tahun berikutnya.”(Abdul
Munir)

“Untuk ini yaa, rincian mutasi barang persediaan itu mbak. Jadi
nanti hasil pemeriksaan fisik per jenis barang persediaan nantinya
terlampir berupa saldo akhir.”(Edo Haris Hariri)

3. Pengukuran Nilai Persediaan

a. Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian yang
tergolong seperti Vitamin ayam, Obat hewan, Pakan ayam atau
barang persediaan yang memiliki nilai nominal untuk dijual. Dan

biaya perolehan yang ada di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
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Peternakan harus sesuai dengan SPJ untuk menentukan harga
barang dari stock barang. Hal ini sebagaimana hasil wawancara
yang dilakukan kepada Bidang Pengadministrasian dan
Persyaratan dan Staf Sub Bagian Umum dan Kepegawaian di
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan mengenai biaya
perolehan.

“Biaya perolehan itu tidak bisa main-main yaa mbak, semua biaya
perolehan yang ada disini harus sesuai dengan harga barang yang
kita beli, karna apa ya sesuai dengan Spj karna ada dasarnya, jadi
ya Spj itu yang menentukan harga barang dari stock barangnya
itu.”(Abdul Munir)

“Penilaian perediaan kita itu menghitung jumlah barang akhir di
triwulan itu,ada berapa jenis atau unit, nah itu kalo dirupiahkan
berapa seperti vitamin ayam, Obat hewan, pakan ayam dll, di data

saya ada mbak.”(Edo Haris Hariri)

. Harga pokok produksi persediaan apabila diperoleh dengan
memproduksi sendiri. Harga pokok produksi persediaan meliputi
biaya langsung yang terkait dengan persediaan yang diproduksi dan
biaya tidak langsung yang dialokasikan secara sistematis. Hal ini
sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kepada Bidang
Pengadministrasian dan Persyaratan di Kantor Dinas Ketahanan

Pangan dan Peternakan mengenai nilai wajar persediaan.

FEB ITS MANDALA



65

“Harga pokok produksi sendiri itu ya ada biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja itu mbak.”(Abdul Munir).

. Nilai wajar yang ada di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan yang tergolong seperti persediaan pakan hewan yang
dinilai dengan menggunakan nilai wajar. Hal ini sebagaimana
hasil wawancara yang dilakukan kepada Staf Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan mengenai nilai wajar persediaan.

“lya mbak, jadi kalo untuk nilai wajar disini ya semacam persediaan
pakan itu yaa, dan nantinya dihitung di jumlah barang akhir di
triwulan, dan itu sudah nilai satuan barang mbak.”(Edo Haris Hariri)
Pelaporan dan Pengungkapan Persediaan

Pelaporan dan pengungkapan akuntansi persediaan yang ada di
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan dilakukan pada
Catatan Atas Laporan Keuangan . Informasi yang diungkap berupa a)
Penjelasan retribusi daerah dan pos belanja modal di laporan realisasi
anggaran. b) Pendapatan dan beban pada laporan operasional. c)
laporan posisi keuangan mengenai aset, kewajiban dan ekuitas pada
Neraca. d) Catatan atas laporan keuangan. Hal ini sebagaimana hasil
wawancara kepada Bagian Keuangan mengenai pelaporan dan
pengungkapan akuntansi persediaan pada laporan keuangan, serta
berdasarkan informasi yang tertera pada Catatan atas laporan

keuangan tahun 2023 yang dibuat oleh Kantor Dinas Ketahanan
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Pangan dan Peternakan.

“Kalok untuk pelaporan tentang persediaan sudah menggunakan CaLK
dan untuk penginputannya melewati SKPD dan untuk penginputan
persediaan ada aplikasinya namanya SIPERDA, jadi nanti setiap
bulannya ada rekonsiliasi dan pencocokan antara stock opname sama
yang sudah dikeluarkan gituu.”(Ibu Kiki)

Melalui informasi diatas diketahui pencatatan akuntansi persediaan
pada pemerintah daerah Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan sudah dilakukan pencatatan secara keseluruhan.
Akuntansi Persediaan yang ada di Kantor Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan dilaporkan pada Catatan atas Laporan Keuangan dan

menggunakan aplikasi SIPERDA.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Sistem dan Prosedur Akuntansi Persediaan Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember

Sistem dan prosedur akuntansi persediaan pada Kantor Dinas
Ketahanan ~ Pangan dan  Peternakan  melibatkan  Bagian
Pengadministrasian dan Persyaratan Persediaan, Staf Sub Bagian
Umum dan Kepegawaian dan Bagian Keuangan yang
bertanggungjawab dalam pengelolaan persediaan seperti Pencatatan,
Pengakuan, Pengukuran Nilai, serta Pelaporan dan Pengungkapan
Persediaan. Dalam melakukan penginputan Akuntansi Persediaan di
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan menggunakan
sistem Siperda. Prosedur Akuntansi Persediaan yang ada di Kantor
Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan dilakukan dengan
menggunakan stock opname dan dicatat dalam laporan rekonsiliasi
belanja persediaan sebagai acuan pelaporan dan pengungkapan
akuntansi persediaan pada Laporan Keuangan yang dilakukan oleh
Bagian Keuangan yaitu Catatan Atas Laporan Keuangan SKPD.
Catatan Atas Laporan Keuangan SKPD selain memuat mengenai
informasi Akuntansi Persediaan juga menjelaskan tentang kebijakan
akuntansi dan informasi penyusunan laporan keuangan SKPD dalam
mengelola dan mencatat keuangan di Kantor Dinas Ketahanan

Pangan dan Peternakan.
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Laporan keuangan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi
keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan selama satu periode
pelaporan, dan digunakan untuk membandingkan realisasi pendapatan
belanja dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi
keuangan, menilai efektivitas, dan efisiensi, serta membantu
menentukan Kketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.
Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPD yang ada di
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan peternakan sesuai PP Nomor 71
tahun 2010 tentang standar Akuntansi Pemerintahan. Penyusunan
laporan keuangan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan sebagai
bentuk pertanggungjawaban pengguna anggaran kepada kepala daerah
dalam pengelolaan keuangan di tingkat SKPD serta menyajikan
informasi yang bermanfaat bagi para pengguna laporan dalam menilai
akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial
dan politik.

Perlakuan Akuntansi Persediaan berdasarkan PSAP No.05 pada
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten
Jember.

Perlakuan akuntansi persediaan pada Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan sudah sepenuhnya menerapkan PSAP No.05.
Pencatatan dan pengungkapan akuntansi persediaan sudah dilakukan
secara rinci dengan menggunakan aplikasi SIPERDA. Namun dalam

penyusunan Laporan Keuangan Dinas Ketahanan Pangan dan
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Peternakan tahun 2023, masih terdapat banyak sekali tantangan seiring
dengan kompleksitas transaksi keuangan yang semakin beragam serta
perubahan regulasi dan perencanaan dan penganggaran cukup
memakan waktu. Adapun perbandingan penerapan perlakuan akuntansi
persediaan pada PSAP No0.05 dengan perlakuan akuntansi persediaan
pada Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan digunakan untuk
menganalisis perbedaan keduanya. Berikut perbandingan perlakuan
akuntansi persediaan menurut PSAP No0.05 dengan perlakuan
akuntansi persediaan pada Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
peternakan.ss

Tabel 4.1 Klasifikasi Persediaan Berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 05 tentang Persediaan

No Indikator Kategori Keterangan
1 | Persediaan merupakan asset Sesuai Persediaan di Kantor Dinas
yang berupa : Ketahanan Pangan dan
Peternakan merupakan asset
a. Barang atau yang berupa barang atau

perlengkapan (supplies)
yang digunakan dalam
rangka kegiatan
operasional pemerintah;

digunakan dalam rangka
kegiatan operasional
pemerintah.

b. Bahan atau perlengkapan (Terlampir pada lampiran 9)

(supplies) yang akan
digunakan dalam proses
produksi;

c. Barang dalam proses
produksi yang
dimaksudkan untuk
dijual atau diserahkan
kepada masyarakat;

d. Barang yang disimpan
untuk dijual atau
diserahkan kepada
masyarakat dalam rangka
kegiatan pemerintahan.
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2 | Persediaan mencakup barang atau | Sesuai Persediaan di Kantor Dinas
perlengkapan yang dibeli dan Ketahanan Pangan dan
disimpan untuk digunakan, Peternakan disimpan untuk
misalnya barang habis pakai digunakan, berupa
seperti alat tulis kantor, barang tak persediaan Obat hewan,
habis pakai seperti komponen pakan ternak dan persediaan
peralatan dan pipa, dan barang perlengkapan yang
bekas pakai seperti komponen digunakan dalam memenuhi
bekas. kebutuhan operasional

Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan
(Terlampir pada lampiran 9)
3 Dalam hal pemerintah Sesuai Kantor Dinas Ketahanan
menyimpan barang untuk tujuan Pangan dan Peternakan
cadangan strategis seperti menganggarkan Persediaan
cadangan energi (misalnya cadangan untuk
minyak) atau untuk tujuan mengantisipasi Kejadian
berjaga-jaga seperti cadangan Luar Biasa tersebut dan
pangan (misalnya beras), barang- mengakui suku cadang dan
barang dimaksud diakui sebagai natura sebagai Persediaan
persediaan. (Terlampir pada lampiran 9)
Tabel 4.2 Pengakuan Persediaan Berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 05 tentang Persediaan

No Indikator Kategori Keterangan

1. | Persediaan diakui Sesuai Kantor Dinas Ketahanan
(a) pada saat potensi manfaat Pangan dan Peternakan
ekonomi masa depan diperoleh mengakui persediaan
pemerintah dan mempunyai nilai pada saat barang benar-
atau biaya yang dapat diukur benar diterima beserta
dengan andal, (b) pada saat kelengkapan dokumen-
diterima atau hak kepemilikannya dokumennya
dan/ atau kepenguasaannya (Terlampir pada
berpindah lampiran 11 dan 12)

2. | Pada akhir periode akuntansi Sesuai Dinas Ketahanan Pangan

catatan persediaan disesuaikan
dengan hasil inventarisasi fisik

dan Peternakan
menggunakan berita
acara stock opname dan
melakukan stock opname
setiap 3 bulan sekali
(Terlampir pada
lampiran 11 dan 12)

FEB ITS MANDALA




71

Tabel 4.3 Pengukuran Persediaan Berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 05 tentang Persediaan

No | Indikator Kategori Keterangan
1. | Persediaan disajikan sebesar: Sesuali Persediaan di Kantor
Dinas Ketahanan Pangan
1. Biaya perolehan apabila dan Peternakan disajikan
diperoleh dengan dengan biaya perolehan.
pembelian; Persediaan diperoleh
2. Harga pokok produksi dengan pembelian.
apabila diperoleh dengan (Terlampir pada
memproduksi sendiri; lampiran 8)
3. Nilai wajar, apabila
diperoleh dengan cara
lainnya seperti donasi/
rampasan.
2. | Persediaan dapat dinilai dengan | Sesuai Kantor Dinas Ketahanan
menggunakan: Pangan dan Peternakan
dalam metode
1. Metode sistematis seperti perhitungannya
FIFO menggunakan FIFO
2. Harga pembelian terakhir I(Terlgmplr pada
; X . ampiran 8)
apabila setiap unit
persediaan nilainya tidak
material dan bermacam-
macam jenis.
Tabel 4.4 Pengungkapan Persediaan Berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 05 tentang Persediaan
No | Indikator Kategori Keterangan
1. Laporan keuangan Kurang Sesuai Kebijakan
mengungkapkan: akuntansi dalam

a. Kebijakan akuntansi yang
digunakan dalam
pengukuran persediaan dan
laporan keuangan

b. Penjelasan lebih lanjut
persediaan seperti barang
atau perlengkapan yang
digunakan dalam pelayanan
masyarakat, barang atau
perlengkapan yang

mencatat
persediaan pada
laporan keuangan
sudah terdapat
pada Catatan atas
Laporan
Keuangan dan
menggunakan
sistem siperda,
namun masih
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digunakan dalam proses
produksi, barang yang
disimpan untuk dijual atau
diserahkan kepada
masyarakat, dan barang
yang masih dalam proses
produksi yang dimaksudkan
untuk dijual atau diserahkan
kepada masyarakat; dan

. Jenis, jumlah, dan nilai

persediaan dalam kondisi

terdapat beberapa
kesalahan dalam
pencatatan dan
pelaporan.
persediaan yang
rusak dan usang
tidak
dicantumkan
dalam Calk.
(Terlampir pada
lampiran 7 dan 13)

rusak atau usang

Tabel 4.1 diatas menunjukkan poin-poin Perlakuan
Akuntansi persediaan pada Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan dan kesesuaiannya dengan PSAP No0.05 sebagaimana
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Klasifikasi Akuntansi Persediaan

Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan dalam
mengklasifikasikan persediaan yang sesuai dengan Kkriteria
menurut Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP
No0.05) terdapat pada point a) Barang atau perlengkapan (Supplies)
yang digunakan dalam rangka kegiatan operasional pemerintah
seperti : ATK, Bahan cetak, Benda pos, Bahan komputer dil. b)
Bahan atau perlengkapan (Supplies) yang digunakan dalam proses
produksi seperti:Bahan bakar pelumas dan bahan kimia. ¢) Barang
dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat. d) Barang yang disimpan untuk

dijual atau diserahkan kepada masyarakat dalam rangka kegiatan
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pemerintah seperti : Obat hewan, Pakan ternak. e) Barang yang
disimpan untuk tujuan strategis seperti : suku cadang dan natura.
2. Pencatatan Akuntansi Persediaan

Dalam pencatatan akuntansi persediaan Kantor Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan menggunakan sistem periodik
dan aplikasi siperda, yang mana barang yang tersisa pada tahun
sebelumnya akan keluar ditahun selanjutnya. Dan setiap 3 bulan
sekali Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
mengadakan rekonsiliasi yang di inisiasi BPKA Pemda. Spj
pembelian persediaan barang harus sesuai dengan Laporan
Realisasi Anggaran dan harus sudah sesuai dengan jumlah barang.
Jika terdapat kekurangan dalam pencatatan persediaan maka harus
dilakukan pencocokan dengan SPJ.
3. Pengakuan Persediaan

Berdasarkan PSAP No0.05, Persediaan diakui (a) pada saat
potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh pemerintah dan
mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. (b)
Persediaan diakui pada saat diterima atau hak kepemilikannya
dan/atau kepenguasaannya berpindah. (c) Pada akhir periode
akuntansi, persediaan dicatatan berdasarkan hasil inventarisasi
fisik. Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan mengakui
suatu persediaan pada saat barang telah benar-benar diterima

beserta dengan kelengkapan dokumennya, seperti berita acara
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stock opname dan adanya dokumen yang memuat nilai atau harga
agar dapat diukur secara andal dan dapat diverifikasi, selama
persediaan belum tiba di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan persediaan tidak akan diakui. Dan pada akhir periode
akuntansi Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan juga
melakukan pengecekan fisik (stock opname) setiap akhir bulan
untuk menyesuaikan pencatatan persediaan yang masuk dan keluar
dengan sisa stok persediaan dan untuk mengetahui saldo barang
secara riil yang ada di gudang.
4, Pengukuran Nilai Persediaan

Berdasarkan PSAP No0.05 tentang pengukuran persediaan
pada poin (a) Biaya perolehan apabila diperoleh dengan
pembelian. (b) Harga Pokok Perolehan apabila diperoleh dengan
memproduksi sendiri.(c) Nilai wajar, apabila diperoleh dengan
cara lainnya seperti donasi/rampasan. Pengukuran persediaan pada
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan menggunakan
metode FIFO (First In First Out) dimana setiap persediaan yang
masuk pertama itu juga yang digunakan atau di keluarkan pertama,
hal tersebut bertujuan untuk mengurangi resiko kerusakan atau
keusangan terhadap persediaan yang ada, dan barang yang tersisa
pada tahun sebelumnya maka barang tersebut menjadi stock awal

di tahun berikutnya.
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Perolehan persediaan pada Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan diperoleh dengan pembelian, maka Kantor Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan mengikuti atau menggunakan
harga pembelian terakhir dari dokumen-dokumen yang dikirimkan
bersamaan dengan persediaan yang dipasok, dokumen yang
dimaksud yaitu dokumen yang memuat nilai atau harga dari
persediaan yang dibeli.
5. Pelaporan dan Pengungkapan Persediaan

Pelaporan dan Pengungkapan Persediaan dalam laporan
keuangan mengacu pada kebijakan akuntansi yang digunakan
untuk pengukuran persediaan. Kantor Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan telah menjelaskan kebijakan akuntansi yang
digunakan pada Catatan atas Laporan Keuangan. Namun dalam
penjelasan mengenai pengukuran persediaan tidak disebutkan
secara jelas metode yang digunakan untuk menghitung masuk dan
keluarnya barang. Pada CalLK hanya mencantumkan awal
penilaian persediaan tersebut diperoleh. Saldo persediaan Dinas
Ketahanan Pangan Dan Peternakan per 31 Desember 2023 sebesar
Rp15.451.250,00. Jumlah tersebut merupakan sisa persediaan per
31 Desember 2023 dan 2022 sesuai hasil inventarisasi, yang
nilainya dihitung berdasar harga pembelian terakhir, dengan
rincian sebagai berikut: Berikut nilai persediaan Kantor Dinas

Ketahanan Pangan dan Peternakan pada 31 Desember 2023.
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Tabel 4.2 Catatan Atas Laporan Keuangan Persediaan

Uraian Per 31 Per 31 Kenaikan Presentase
Desember Desember (Penurunan)
2023(Rp) 2022(Rp)
Persediaan | 15.451.250 24.430.095 (8.978.845) 58,11
Total 15.451.250 24.430.095 (8.978.845) 58,11

Sumber: Catatan atas laporan keuangan Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
peternakan kabupaten jember tahun 2023

Berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan yang bersifat umum
dalam lingkungan sistem pengendalian intern yang terus diperkuat
untuk menjamin keandalan laporan keuangan yang dihasilkan.
Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan telah berupaya untuk
mewujudkan hal tersebut dengan melaksanakan berbagai
pentahapan yang telah ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan serta memperhatikan situasi, kondisi dan sumberdaya
yang dimiliki. Laporan Keuangan Dinas Ketahanan Pangan Dan
Peternakan Tahun 2023, telah disajikan dengan berpedoman pada
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara, Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara Peemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah  Daerah. Sedangkan untuk teknis
pelaksanaannya, laporan keuangan ini mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan berbasis akrual, Peraturan Pemerintah Nomor 12
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Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah. Seluruh hasil laporan
keuangan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan dituangkan
dalam Catatan atas Laporan Keuangan dan disajikan sesuai
dengan kondisi obyektif dan sebagai bentuk pertanggungjawaban
dari pemerintah, informasi mengenai keuangan dan aset negara
harus relevan dan tercatat dengan baik sehingga tercapai
ketranparansian dan akuntabilitas publik yang diharapkan .untuk
mencapai transparansi dan akuntabilitas yang diharapan setiap
entitas atau organisasi perlu mengikuti acuan atau standar
akuntansi yang telah ditetapkan. Selain itu, laporan keuangan yang
ada di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan digunakan
untuk membandingkan realisasi pendapatan, belanja dengan

anggaran yang telah ditetapkan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

1.

Berdasarkan hasil penjabaran dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan. Adapun kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan pada Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kabupaten Jember yaitu sebagai berikut:

Secara umum, penerapan standar PSAP No. 05 di Kantor Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember menunjukkan
bahwa instansi telah berusaha mengikuti ketentuan akuntansi
pemerintah terkait persediaan. Sistem pencatatan yang digunakan
mengikuti pedoman standar yang berlaku, dan perlakuan akuntansi
dilakukan secara cukup serius untuk menjaga transparansi dan
akuntabilitas keuangan. Akan tetapi, penerapannya masih menghadapi
tantangan karena sumber daya manusia belum sepenuhnya memahami
ketentuan teknis PSAP No. 05 secara mendalam, sehingga terdapat
ketidaksesuaian dalam aspek pelaporan keuangan.

Pelakuan Akuntansi Persediaan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan
meliputi : 1) Pengakuan persediaan dilakukan saat barang benar-benar
diterima dan dokumen lengkap disertakan. Barang diakui sebagai
persediaan saat memenuhi syarat yakni sudah diterima dengan bukti
pendukung yang sah, seperti berita acara stock opname dan dokumen
lain yang relevan, pada akhir periode akuntansi Kantor Dinas
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Ketahanan Pangan dan Peternakan juga melakukan pengecekan
fisik (stock opname) setiap akhir bulan untuk menyesuaikan
pencatatan persediaan yang masuk dan keluar dengan sisa stok
persediaan untuk mengetahui saldo barang secara riil yang ada di
gudang. Pengakuan ini sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku,
yaitu mengakui persediaan pada saat terjadi pengendapan manfaat
ekonomis dan sesuai dengan ketentuan standar. 2) Pengukuran
persediaan  dilakukan berdasarkan harga perolehan dengan
menggunakan metode FIFO. Pendekatan ini dianggap sesuai dengan
standar dalam menentukan nilai persediaan. Pengukuran ini penting
agar laporan keuangan mencerminkan nilai persediaan yang
sebenarnya dan meningkatkan keakuratan data yang dilaporkan.
Meski begitu, masih terdapat kekurangan dalam pengungkapan nilai
persediaan yang rusak, usang, atau tidak layak digunakan, yang
diperlukan agar laporan keuangan lebih lengkap dan transparan,
sebagaimana diatur dalam standar PSAP No. 05. 3) Dalam pelaporan
keuangan, instansi ini menyusun laporan berdasarkan data
persediaan yang telah dicatat dan diukur sesuai prosedur. Akan
tetapi, masih ditemukan kekurangan dalam aspek pengungkapan,
terutama terkait persediaan yang rusak, usang, atau tidak layak
pakai yang belum sepenuhnya dicantumkan secara lengkap dalam

laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa meski pencatatan
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dan pengukuran sudah dilakukan dengan benar, aspek
pengungkapan perlu mendapat perhatian agar laporan keuangan
dapat lebih transparan dan lengkap sesuai standar PSAP No. 05.
Implikasi

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No. 05 terhadap
perlakuan akuntansi persediaan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Kabupaten Jember masih memiliki berbagai
tantangan dan hambatan yang perlu ditangani secara sistematis.
Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun sudah
ada usaha untuk menerapkan standar tersebut, realitas lapangan
menunjukkan adanya ketidaksesuaian dalam pengelolaan dan
pelaporan persediaan yang berpengaruh langsung terhadap akurasi
dan transparansi laporan keuangan daerah.

Pertama, penerapan PSAP No. 05 telah membantu dalam
membentuk sistem pencatatan persediaan yang lebih sistematis dan
terstruktur di lingkungan instansi tersebut. Sistem pencatatan yang
digunakan, seperti aplikasi SIPERDA dan metode pengakuan
berbasis akrual serta metode FIFO dalam pengukuran persediaan,
menunjukkan komitmen instansi untuk mengikuti pedoman
standar akuntansi yang berlaku. Hal ini berdampak positif dalam
meningkatkan keakuratan data persediaan, yang berperan penting

dalam pengambilan keputusan dan evaluasi kinerja keuangan.
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Namun demikian, ada beberapa kekurangan yang perlu
dicermati. Di antaranya adalah kurangnya pemahaman sumber
daya manusia terhadap ketentuan teknis PSAP No. 05, sehingga
masih terdapat ketidaksesuaian dalam aspek pengungkapan dan
pelaporan, seperti laporan persediaan yang tidak lengkap, tidak
mencantumkan persediaan rusak atau usang, serta kurangnya
rincian mengenai kondisi dan nilai persediaan tersebut.
Kekurangan ini menimbulkan potensi terjadinya
ketidaktransparanan dan ketidakakuratan informasi keuangan,
yang berpotensi merusak reputasi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah.

Kedua, dari aspek organisasi dan proses, masih diperlukan
peningkatan kapasitas dan kompetensi SDM melalui pelatihan,
sosialisasi, dan pendampingan secara berkelanjutan agar
pengetahuan tentang PSAP No. 05 dapat diterapkan secara
konsisten dan menyeluruh. Peningkatan pemahaman ini akan
mendorong penerapan praktik pengelolaan persediaan yang lebih
profesional, akurat, dan sesuai standar, yang pada akhirnya akan
memperkuat sistem pengendalian internal dan memperkecil risiko
kesalahan pelaporan.

Ketiga, penelitian ini menunjukkan perlunya komitmen
seluruh stakeholder terkait dalam upaya peningkatan kualitas

pengelolaan persediaan agar sesuai dengan PSAP No. 05. Dengan
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sinergi yang baik antara pengelola, pengawas, dan pengguna
laporan keuangan, maka pelaksanaan standar ini dapat
dioptimalkan, serta pengelolaan keuangan daerah dapat berjalan
secara transparan dan akuntabel.

Secara keseluruhan, implikasi dari hasil penelitian ini
membangun kesadaran akan pentingnya peningkatan kapasitas
sumber daya manusia dan sistem, guna mendorong implementasi
PSAP No. 05 yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, hasil ini
juga mendorong perlunya pengembangan regulasi internal dan
peningkatan pemahaman sdm terkait PSAP No0.05 yang sesuai
untuk mengatasi hambatan yang ada, sehingga pengelolaan
persediaan dapat memberikan manfaat maksimal dalam rangka
mewujudkan tata kelola keuangan daerah yang transparan dan
akuntabel. Sebagai solusi, disarankan untuk meningkatkan
kapasitas dan kompetensi petugas melalui pelatihan dan sosialisasi
standar akuntansi pemerintah terbaru serta prosedur pencatatan
persediaan. Penerapan sistem pencatatan perpetual (yang terus-
menerus) dapat dipertimbangkan agar data persediaan selalu up-to-
date, dan pengelolaan menjadi lebih akurat dan efisien. Perbaikan
terhadap pengungkapan, misalnya menambahkan catatan terkait
barang rusak, usang, atau hilang, sangat penting agar laporan

keuangan memenubhi standar dan dapat dipercaya.
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5.3 Saran
1. Bagi Pemerintah Daerah Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan,
maka penulis memberikan saran dalam melaksanakan pengelolaan
persediaan tetap berpedoman pada PSAP No.05 yang berlaku agar dapat
mempertahankan efektifitas penerapan pengelolaan persediaan pada
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan dalam hal Pencatatan,
Pengakuan, Pengukuran, Pelaporan dan Pengungkapan Persediaan serta
Standar Operasional Prosedur (SOP) harus dijalankan secara konsisten
oleh seluruh pegawai yang menangani persediaan. SOP ini mencakup
seluruh tahap pengelolaan persediaan mulai dari penerimaan barang,
penyimpanan, pencatatan, pengendalian, hingga pelaporan. Konsistensi ini
penting agar tidak terjadi penyimpangan dari prosedur yang telah
ditetapkan, sehingga proses pengelolaan persediaan berlangsung tertib,
terkontrol, dan sesuai aturan. Penerapan SOP yang baik juga akan
membantu mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan keandalan
laporan keuangan. Dengan mengikuti ketentuan ini, laporan keuangan
terkait persediaan akan menjadi lebih akurat dan mencerminkan kondisi
riil barang yang dimiliki. Penerapan yang tepat juga akan meningkatkan
tingkat transparansi dan akuntabilitas keuangan instansi, sehingga pihak
internal maupun eksternal dapat memperoleh gambaran keuangan yang
jernih dan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat menghasilkan laporan
keuangan yang transparan khususnya menyangkut laporan persediaan

karena peran akuntansi persediaan sangat penting dalam berjalannya
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kegiatan operasional suatu instansi khusunya meningkatkan pemahaman
SDM tentang PSAP No 05

. Bagi peneliti selanjutnya diinginkan dapat melakukan penelitian kembali
pada instansi yang berbeda atau instansi pemerintah yang sama dengan
tahun yang berbeda, sehingga menambah wawasan mengenai penerapan
dan perlakuan akuntansi persediaan menurut PSAP No.05 serta melibatkan
bagian gudang dalam proses pengumpulan data secara langsung,
khususnya untuk mengetahui kondisi fisik dan jumlah barang rusak dan
usang secara lengkap dan akurat. Penelitian juga dapat dikembangkan
dengan mengkaji laporan pengelolaan persediaan serta mengidentifikasi
faktor-faktor penghambat implementasi standar akuntansi persediaan di
tingkat lapangan.

Secara umum, penulis menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan
persediaan di instansi pemerintah sangat dipengaruhi oleh pemahaman,
disiplin dalam menerapkan SOP, serta penguatan sistem pencatatan dan
pelaporan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku. Dengan
peningkatan kompetensi SDM dan sistem yang terintegrasi serta sesuai
standar, pengelolaan keuangan di bidang persediaan akan menjadi lebih
amanah dan akuntabel. Sementara, penelitian lanjutan harus dilakukan
secara berkesinambungan di berbagai instansi dan kondisi berbeda untuk

memperkuat dan memperluas temuan serta rekomendasi yang ada.
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Waktu Kegiatan

Kepada
Yth. Sdr. Kepala Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Kabupaten Jember
di-
Jember
SURAT REKOMENDASI
Nomor : 074/0125/415/2025

Tentang
PENGAMBILAN DATA

: 1. Permendagri RI Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Permendagri RI Nomor 64 Tahun 2011

tentang 1 Per 1 Penelitian
2. Peraturan Bupati Jember No. 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan Surat Rekomendasi Penelitian
Kabupaten Jember

: Surat Institut Teknologi dan Sains Mandala, 13 Januari 2025, Nomor: 1287/ITSM/FEB/Q/2024, Perihal:

Per nan Izin / gambilan Data
MEREKOMENDASIKAN

: Diva Candra Rista
: 21040014

: Institut Teknologi dan Sains Mandala/Ekonomi/Akuntansi
: JL.Sumatra No.118 - 120 Jember 68121 / Ekonomi / Akuntansi

1 1 1 data dengan judul/terkait Analisis Penerapan Pernyataan Standar

Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.05 terhadap Perlakuan Akuntansi Persediaan ( Studi Kasus pada Kantor

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember )

: Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember
: 13 Januari 2025 s/d 28 Februari 2025

Apabila tidak bertentangan dengan kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan Saudara memberi bantuan tempat dan
atau data seperlunya untuk kegiatan dimaksud.

1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan.

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik.

3. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian kegiatan.

Demikian atas perhatian dan kerj: ya di i teri il

NEpa V) e memtmrhats 9ot

11425 000 AM

Tembusan :

Ditetapkan di : Jember
Tangagal : 14 Januari 2025
KEPALA BAKESBANG DAN POLITIK
KABUPATEN JEMBER

j-krep.jemberkab.go.id

Drs. SIGIT AKBARI, M.Si.
PEMBINA UTAMA MUDA
NIP. 19650309 198602 1 002

LRER - JEMEER KESBANGPOL - - AR

Yth. Sdr. 1. Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Institut Teknologi dan Sains Mandala
2. Yang Bersangkutan
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‘ PEMERINTAH KABUPATEN JEMB—ER
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Letjen S Parman No. B9 Telp. 337853 Jember

Kepada
Yth. Sdr. Kepala Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Kabupaten Jember

di-
Jember
SURAT REKOMENDASI
Nomor : 074/0921/415/2025
Tentang
PENELITIAN
Dasar : 1. Permendagri RI Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Permendagri RI Nomor 64 Tahun 2011

tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian
2. Peraturan Bupati Jember No. 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan Surat Rekomendasi Penelitian
Kabupaten Jember

Memperhatikan : Surat Institut Teknologi dan Sains Mandala, 08 Maret 2025, Nomor: 1287/1TSM/FEB/Q/2024, Perihal:
Permohonan Izin Penelitian dan Pengambilan Data

MEREKOMENDASIKAN
Nama : Diva Candra Rista
NIM : 21040014
Daftar Tim -
Instansi : Institut Teknologi dan Sains Mandala
Alamat : J.Sumatra No.118-120 Jember
Keperiuan : Melaksanakan kegiatan penelitian dengan judul/terkait ANALISIS PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR

AKUNTANSI PEMERINTAHAN (PSAP) NO. 05 TERHADAP PERLAKUAN AKUNTANSI PERSEDIAAN
(Studi Kasus Pada Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember)

Lokasi : Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember

Waktu Kegiatan : 10 Maret 2025 s/d 31 Mei 2025

Apabila tidak bertentangan dengan kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan Saudara memberi bantuan tempat dan
atau data seperlunya untuk kegiatan dimaksud.

1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan.,

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik.

3. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak gki akan dilakukan penghentian kegiatan

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Ditetapkan di : Jember
Tanggal : 10 Maret 2025
KEPALA BAKESBANG DAN POLITIK
KABUPATEN JEMBER

J-krep.jemberkab.go.ld

PEMBINA UTAMA MUDA
NIP. 19650309 198602 1 002

Tembusan :
Yth. Sdr. 1. Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Institut Teknologi dan Sains Mandala
2. Yang bersangkutan
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Lampiran 2
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TRANSKIP WAWANCARA ANALISIS PENERAPAN PERNYATAAN
STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN (PSAP) NO. 05 TERHADAP

PERLAKUAN AKUNTANSI PERSEDIAAN

(Studi Kasus Pada Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan

Kabupaten Jember)

No Pertanyaan Kategori

1. Sistem pencatatan apa yang digunakan dalam Sistem Pencatatan
pengelolaan persediaan? Apakah sistem Akuntansi Persediaan
periodik atau perpetual?

2. Bagaimana inventarisasi fisik dilakukan? Sistem Inventarisasi
Apakah dilakukan secara periodik? Berapa kali Persediaan
dalam setahun?

3. Apakah hasil inventarisasi fisik sering berbeda Sistem Inventarisasi
dengan catatanPener akuntansi? Persediaan
Apakah dinas ini menggunakan perangkat Pengembangan Sistem
lunak atau sistem khusus untuk pencatatan Akuntansi Persediaan
persediaan?

4. Apakah ada panduan tertulis atau SOP Prosedur Akuntansi
(Standar Operasional Prosedur) terkait Persediaan
pengelolaan persediaan?

5. Bagaimana prosedur penerimaan dan Proses Operasional
penyimpanan persediaan dilakukan di dinas Persediaan
ini?

6. Bagaimana Kantor Dinas Ketahanan Pangan Penerapan PSAP NO0.05
dan Peternakan Kabupaten Jember
menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan (PSAP) No. 05 dalam
pencatatan persediaan?

7. Kebijakan apa yang diterapkan untuk Kebijakan Penerapan
memastikan pengelolaan persediaan sesuai PSAP No.05
dengan PSAP No. 05?

8. Apakah ada penggolongan atau Klasifikasi Persediaan
pengelompokkan pada klasifikasi akuntansi
persediaan, seperti (Barang habis pakai, bahan
dalam proses produksi, barang hasil proses
produksi, persediaan barang lainnya)

9. Bagaimana proses pengakuan persediaan Proses Pengakuan
dilakukan di dinas ini? Apakah sudah sesuai Persediaan
dengan prinsip pengakuan dalam PSAP No.

05?
10. Bagaimana metode pengukuran nilai Metode Pengukuran

persediaan dilakukan? Apakah menggunakan
metode biaya perolehan, biaya standar, atau
nilai wajar?

Nilai Persediaan

FEB ITS MANDALA




92

11. Bagaimana persediaan dilaporkan dalam Pelaporan dan
laporan keuangan? Apakah disertai dengan Pengungkapan
Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK)? Persediaan

12. Informasi apa saja yang diungkapkan terkait Pelaporan dan
persediaan dalam laporan keuangan dinas ini? Pengungkapan

Persediaan

13. Apakah ada tantangan dalam menentukan Tantangan dan kendala
waktu pengakuan persediaan (misalnya, pada
saat penerimaan barang atau perpindahan
kepemilikan)?

14. Bagaimana koordinasi antara bidang Pelatihan dan

logistik/gudang dan bidang akuntansi dalam
pengelolaan persediaan?

pemahaman
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Lampiran 3

Laporan Realisasi Belanja dan Pendapatan Daerah
Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember Tahun Angaran
2023

u PEMERINTAHAN KAB. JEMBER
DINAS PANGAN DAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANIA DAERAN
TAHUN ANGGARAN 2023
01 Januari 2023 Sampai 31 Desember 2023
Kode Rekening URAIAN ANGGARAN REALSAS! 2023 %2023 REALISASI 2022
Sa(4/9)*
1 3 4 ph L
a1 PENDAPATAN ASL DAERAN 237.500.000 258.690.000,00 108,52 534
4.1.00 Rettibusi Daerah 237.500.000 258.690. 108,92 253.870.000,
4.1.00.02 Retribusl Jasa Usaha 237.500.000] 258,690.000,00 108,92 2538
JUMLAH PENDAPATAN ASUI DAERAK 237.500.000
nuu,lu' 258.690.000,00
|
14.064.574.053) 13.064.916. 12.225.189.
13.554.835.358 12.573.273 10.287
5.566.410 801 56834455 86.55) 5.802.552.133.00
.597.386.391 3.155.040.53 3.145.836.255,00!
815,144 410] 2.334.524.979,00 82,93 2.503.605 478,00
nsunnwl 153.880.000,00 100,00 153.110.000.00)
4300674 558 4.202.083 839, 97.7% 4,484,533 189,00
1515.438.350 1.478.539,195 00| 97,57 2 74.673.00)
2.300.703 808 2.265.337.000,00 98,64 1.623.217.
95.111.000] 36 593, 9136 2
389.421.400| 367.313.884,00 32 235434 368,00
0| 0,004 0,00 533.416.000,00|
2.687.750.000 2.687.750 000,00 100,00 0,00}
2.687.750.000 2.687.750,000,00] 100,00 LY
10.207.085.
510.038.700 1.938.102.
76.121. K00 58861 77.33] 985.351.000,00)
7,629 600 7.560.000,00 99, 0,00}
66,626
0,00} 0,00} 508 £90.000,00/
48,087 000 43,001 99,80 42.400.000,
3309 500! 3.300. 99,71 243741 000,00/
0| 0,00 0,00 45.720.
17.085 600 0,00 (X 78.476.000,00}
433.917,000 432775, 99,741 952.750.791.13!
433.917.000) an. 9,74 952.750.79).13)
510038700 91,63 300,00 ion
1
Imun-wm 14.064.874.059) 13.064. 9289 .20
IM! 37

Dicetak Ofeh SIFD Kernentrian Datam Neger|
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Lampiran 4

Laporan Operasional Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten
Jember Tahun Anggaran 2023

u ———
8

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN
LAPORAN OPERASIONAL
TAHUN ANGGARAN 2023
1 Januari 2023 Sampal 31 Desamber 2023

Dalam Ruplah
| Kode Rakening Uralan 200 200 Kenalkan / Penurunan %
lggumommom

7 PENDAPATAN 253.870.000,00{ 420,000,000

71 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD}-LO 259.690.000,00{ 253.470,000,00{ 4.420.000,00]

7000 [Retribusi Daerah-LO 258,690.000,00] 253.870.000,00] 4.820.000,00] %

|/UMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD}-LO 258.690.000,00] 25387000000,  4420.00000( 190/

%mmnwmu 254.690.000,00] W
l

0 [DEBAN 1320781977698 10935.574.719.00]  2.272.245.00,3| "
(8.1 | DEBAN OPERASI LN,
l8.1.01 |Beban Pegawal 5,683.445.510, 5.802.552.133 (119.106 623 (2,05
8.1.02 Beban Barang dan Jasa 4.212.605.81) 4.502.480.975, 2894781 “
8.1.06 Beban Bantuan Soslal 2.687.750.000, 2680, 100,
}wwm DEBAN OPERASI 12583.001.923,000  10.305.096.11200]  2.278.765.211,00( 2.1
| ] ]
8.1.08 |Baban Penyusutan dan Amortisasi
{IUMLAH Baban Panyusutan dan Amortisasi |
[JUMLAK BEBAN 11.207419, )
|
|SURPLUS/DEFISIT-LO 12.949.129. 2.0
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Lampiran 5

Neraca Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember Tahun

Anggaran 2023

PEMERINTAHAN KAB. JEMBER

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN

Neraca
TAHUN ANGGARAN 2023
1 Januari 2023 Sampai 31 Desember 2023
Dalam Rupiah
Kode Rek Uraian 2023 2022 |
1 ASET 25.976.432.402,32 26.117.792.901,30|
1.1 ASET LANCAR 15.451.250,00] 24.430.095,00|
1.1.12 Persed 15.451.250,00] 24.430.095,00|
JUMLAH ASET LANCAR 15.451.250, 24.430.095,00
0,00 0,00
1.3 ASET TETAP 21.723.922.072,32 21.856.303.726,30/
13.01 Tanah 7.325.865.000,00 7.325.865.000,00
1.3.02 Peralatan dan Mesin 5.203.823.444,00| 5.144.961.944,00
13.03 dung dan Bang 15.438.175.741,13] 15.005.400.441,13
1.3.04 Jalan, Jaringan, dan Irigasi 1.796.955.000,00] 1.796.955.000,00
1.3.05 Aset Tetap Lainnya 671.800.800,00{ 671.800.800,00
1.3.07 kumulasi Peny (8.712.697.912,81)| (8.088.679.458,83)
JUMLAH ASET TETAP 21.723.922.072,32| 21.856.303.726,30
|
o.no} 0,00
1.5 ASET LAINNYA 4.237.059.080,00| 4.237.059.080,00/
1.5.04 Aset Lain-lain 4.237,059.080,00] 4.237.059.080,00
JUMLAH ASET LAINNYA 4.237.059.080,00/ 4.237.059.080,00/
|
JUMLAH ASET 25.976.432.402,32| 26.117.792.901,30
o,oo% 0,00
2 KEWAJIBAN 3.678.857,00| 2.135.728,00
2.1 |KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 3.678.857,00| 2.135.728,00|
2.1.06 Utang Belanja 3.678.857,00] 2.135.728,00|
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 3.678.857,00] 2.135.728,00|
|
JUMLAH KEWAJIBAN 3.678.857,00| 2.135.728,00
|
o,oo{ 0,00
3 EKUITAS 25.972.753.545,32| 26.115.657.173,30
3.1 EKUITAS 25.972.753.545,32 26.115.657.173,30
3.1.01 | Ekuitas 13.166.527.396,32 14.144.338.060,17
3.1.03 Ekuitas untuk Dikonsolidasik 12.806.226.149,00] 11.971.319.113,13
JUMLAH EKUITAS 25.972.753.545,32| 26.115.657.173,30
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 26.117.792.901,30

Dicetak Oleh SIPD Kementrian Dalam Neger|
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Lampiran 6

Laporan Perubahan Ekuitas Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kabupaten Jember Tahun Anggaran 2023

PEMENINTAR KAD, JEMOLA
a DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAXAN LAPORAN PERUBAHAN EXUITAS '
§ JANUAR) 202 SAMPAY 31 DESEMOER 2004

(Dalam Rupiah)
{URAAN 0 0
[EXUITAS AVAL WASKSTANA0 [ IOMSOIANG
SURPLLS / DEFSI) 0 (12049120176 98] (10.81.704719,60
A PO 120062260900 ] 109701041818
{DAMPAX KUMULATIF PERUBAHAN KEBUARAN/MESALANAN MENDASAR
[KOREXSI NLA EASEDIAN
(KOREXS!SELISI REVALUASIASET TETAP '
ANAAIN ' $15.206.00100
(EKUITAS AKMIR BONIRMER| 286NN

Oicetak Oleh $1P0) Kementrian Dalam Negert
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Lampiran 7
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Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan

Kabupaten Jember Tahun Anggaran 2023

o ) ) %
4 PENDAPATAN 237.500.00000 | 258.690.00000 | 10892 | (21.190.000,00)
PENDAPATAN ASLI
4. DAERAH (PAD) 237.500.00000 | 258.690.00000 | 10892 | (21.190.000,00)
4.1.02 Retribusi Daerah 237.500.00000 | 258 0892 | (21
410202 Relribusi Jasa Usaha | 237.500.00000 | 258 00 10892 | (@ 41020207 3:1;:’,"‘“"“'““"""""9 15750000000 | 16869000000 | 10710 | 168350000
Retribugi Rumah
41020207 157.500.000,00 | 168.690.00000 [ 107,10 | (11.190.000,00) ]
Etiong Hewan a10anoronr | ReBUE Pl g oomen | teaesnconce | 10700 | 1sa3sooon
Retribus| Pelayanan Rumah Potong Hewan
4.1.02.02.07.0001 157.500.00000 | 168.690.00000 | 107,10 | (11.190.00000)
Rumah Potong Hewan Relribusi Penjualan
Retrbus! Penjualan 41020211 Pk Ut paeay | 000000000 | 9000000000 | 1250 | 85520000
41020211 il 80.000.00000 | 90.000.00000 | 11250 | (10.000.000,00) Felus Priaan
Usaha Daerah Produksi hasil Usaha
Retribugi Penjualan 410202110004 | Daeroh selainBibitatou | 6000000000 | 9000000000 | 11250 | 85520000
Produksi hasil Usaha Duti Tanara, Yook,
41.02.02.11.0004| Daerah selain Bibit 80.000.00000 | 90.000.00000 | 11250 | (10.000.000,00) s
atau Benih Tanaman,
Ternak,
dan lkan
X I i it ﬁﬂ_ nnny | PSR g g0 | s 16835000000
l Q % ‘otang Hewan
Retribusi Pefayanan
5 BELANJA DAERAH 14.064.874.059,00 | 13.064.916.149,00 9289 | 999.957.91000 41,02.0207,0001 amﬂm::f’m 15750000000 | 16869000000 | 10710 | 168.35000000
5.1 BELANJA OPERASI 12,554.835.35900 | 12573.279.349.00 9276
981.556.01000
568344551000 41020211 | Retnbusi Penjuaian
5.1.1 | Belanja Pegawal 6.566.410.801,00 86,55 - o soha Dasrl
Shheintinddie) 4.1.02.0211.0004 | Retribusi Panjualan
5.1.2 | BelanjaBarang dan Jasa | 4.300.674.55800 9N 98.590.719,00 Produksi hasil Usaha
) - 420208383900 Daerah selain Bibit atay
Benih Tanaman, Ternak,
dan lkan
o P niion
[ Rp Rp %
52 BELANJA MODAL 510,038.70000 |  491.636.800,00 9639 18.401.900,00
S | BELANJADAERAH | 1406487405900 | 1306491614900 | 9209 | 12226.189.11300
535 [aenecalRaniian 7612170000 | 5886150000 733|  1725020000
5.0 | BELANJAOPERASI | 1355483535900 | 12673279.34900 | 9276 | 10287.08532200
Belanja Modal Gedung 432.775.300,00
5:23 | GanBangunan 433.917.00000 974 14170000 5.1.1 | BelanjaPegavai 6566108000 | oo vssonn | 55| samssizan
512 | BelrjaBoangdan asa | AJOGTSRO0 | oo gapmgrg | 1| 448453318900
52| BELANJAMODAL SID0BT0000 | 401 g qoqgp | 9639 | 193810379100
Belanja Modal Peralatan
: ! 3 | TOINT00 | ggagy g | 7A3| 98535300000
4 Ezg:::m‘m 237.500.00000 | 258690.00000 | 10892 | 253.870.000 523 z:l-gl:"M;:i:':mw A I
4.1 DAERAH (PAD 23750000000 | 258.690.00000 | 10892 | 253.670.000 Belanja Modal
\ERAH (PAD) §.24 | JalanJarngan, dan 000 00| o 000
4.1.02 Retribusi Daerah 237.50000000 | 258690.00000 | 10892 | 253.870.000 Irgasi
410202 Retribusi Jasa Usaha 237.50000000 25860000000 | 10892 168350000 5.5 | BelanjaModal Asel Tetap 00 w| o0 000
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1 | Belanja Gaji Pokok ASN 264858201300 319504053100 | 8882 | 235487500000 1| Belanja Bahan Bahan
5 Belanja Tunjangan S Bangunan dan Konstruks! 000 000 000 9.000.000,00
ReBrA ASN 202.759833,00 sz | som | ’
Belanja Turjangan 2| Belanja BahanBahan
2 |t M8 10 mossoomom | oags | 1THION mmlatl 2USZ0000| 1895400000 | 7605 215220000
§ [[Eaa Tueiancen 032000000 : e ' it
Fungsional ASN 55.077.00000 37.35000000 | 6781 %
Belanja Tunjangan 3 | Belanja BahanBahan
Fungsional Umum ASN 101.277.5000 3500000 | goap | 1000000 Bakardan Pelumas 5603685000 §511499500 | 9835 55097.84300
Belanja Tunjangan Beras
© | asn 171.546.686,00 wroizs0p0 | ssgo | 14043320000 4| Belanja Bahansi Tabung
Belanja Tunjangan
7 | e s i Gas 1] m| 0w §00000
807274400 455803100 | 5646
Belanja Pembulatan Gajl § | Belanja Bahan Bahan
® | asw 5567200 2100 | ass i Lanya 6747730000 5936205000 | 8707 3851060099
L"‘;’;‘;‘E"A";“'"i"'" 9848593400
atan * "
10 ‘Belanja luran Jaminan L S - 4.804.695,00 ’ g:{::‘];a?akntg'i]a:lmg
Kecelakaan Kerja ASN 7.134.69800 485416900 | 6804 T 009,700
Belanja luran Jaminan Angkmzn 525000000 382750000 n,90 3.009.700,00
"1 | Kematian ASN 1780499500 1456256600 | 8179 ALY
Tambahan Penghasian 7| Belanja Suku Cadang:
12 hé"““""‘“"’"‘*@’lﬁ 250360587800 Suku Cadang Alat
281514441000 233452497900 | 8293 Kedokleran 3493,60000 326080000 | 9334 163800000
Belanja HnngrarMm
L] oo s 1435000000 ¥ | Bar Sk Catang
14572000000 14572000000 | 10000 Suku Cadeng Al
Belanja Honorariu ; 60.80000
B s £16000000 Laboratorium 327200000 313070000 | 9568
816000000 876000000 | 10000
Belanja Honorarum -
14 Peng"idam“:mnquau 8.160.000,00 9 B!lanjas“kummg
816000000 816000000 | 10000 Suku Cadang Alat 0
Pertanian 1278040000 1250400000 | 9784 g
10 | Belanja Alat/Bahan untuk
Kegiatan KantorAlat Tulis
Kanlr soumn | cmuno| g | R0
1| Belanjas Barang 151543835000 | 147853919500 | 97,57 2004 57467300
2 | Belanja Jasa 230070380800 | 2269.337.00000 | 9864 1623217348 00 11| Belanja Alay/Bahan untuk
3| Belania 9511100000 8689376000 | 9136 47.490.80000 Kegiatan Kantor. Kettas 16345650
4 | R retas 3942140000 | 36731388400 | 9422 23583436800 dan Cover 1641150000 1631150000 10000
5
Belanfa Uang dan/
it i e 12| Beanja AaBatan urk w6000 |  on2som| e | Z3wassom
Kepada Pihak 53341600000
Ketiga/Pihak
|| Lain/Masyarakat 000 00| o000
G
Belanja Banluan Soslal | 268775000000 | 266775000000 | 100,00 000
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=4
g:?-l:"" Kantor- Bahan 1 | Honorarium Narasumber
13| Belanja Alat/Bahan untuk dlau Pembahas, Moderalor,
Kegiatan Kantor Benda 1.350.00000 135000000 | 10000 2900.00000 Pembawa Acara, dan
- :BFJNIIBEH - Panitia 166.550.00000 15115000000 | 9717 16,725.000,00
elanja Alat/Bahan unt 2 |
Keglatan Kantor-Bahan 9.208.600,00 920860000 | 100,00 22.785.30000 ¢ ”""9""‘““ ThiPeajsaee
Komputer Kegiatan dan Sekrelariat
Belanja Alat/Bahan untuk Tim Pelaksana Keglatan 000 000 000 21,500.000,00
15 :egimnhnmt’erabol 8965.60000 880160000 | 9817 449400000 3| Belanja Jasa Tenaga
antor "
& Belan Alsahan arick || Adminstrasi 645,500.00000 63250000000 | 9799 529.250.00000
Keglatan Kantor-Alat 2756.00000 251600000 | 9129 000 1 Bﬂan]a Jasa Tenaga
Listrik Pelayanan Umum 521.500.00000 §21.500,00000 | 10000 142.200.000,00
17| Belanja Ala/Bahan untuk
KegI:IJanKuimnr- 23,378.10000 2293380000 | 98,10 000 Y Belanja Jasa Tenaga Al 000 00| 000 7.800.000,00
Perlenigkapan Dinas. 6 | Belanja Jasa Tenaga
18 | Belanja Alat/Bahan untuk Kebersihan 592.750,000,00 59250000000 | 9996 592.500.000,00
Klegh:a“:mmrk i 41,728,600 4165660000 | 9983 000 7By Jasa
i - i ‘ Peyelerggeancsn | vsonoom | vgsoom | aogt 75000000
19 | Belanja Obat-Obatan-Obat 1.176.200.00 000 000 171.600,00 8 Belanja Tagihan Telepon 2,400,00000 116759200 | 4865 112272700
20 | Belanja Obal-Obatan- 9 ihan Lt
o el vesesinml] s T Belnja Taghan stk 10749560800 | 10464603800 | 9735 11206446100
21 | Belanja Persediaan untuk 10| Belanja
Dijual/Diserahkan- Kawal/Faksimili/intermey/TV
Persediaan untuk Berlangganan 3.400.000,00 34861.711000 | 9079 14.400.000,00
Dijual/Diserahkan kepada 290.278.000,00 28961200000 | 9977 000 EN T
- Masyarakat Belanja Pakel/Pengiriman 18.72500000 1872500000 | 10000 o
12 | Belanja Pembayaran Pajak, 17.293.160,00
Belanfa Natura dan A
PakanNatura 769690000 756800000 | 9833 | 142039145000 || Bea,dan Perizinan 2039000000 1667456000 | 8178 ]
e 1 | aoaj e 0000 | o] 6 i
ja Natura dan T
Pakan Pakan 194.000,000,00 10392500000 | 9996 000 14| Belanja Sewa Kendaraan 19.550.00000
Bermotor Penumpang 547320000 332500000 | 6075 |
Lol om [ rosomssomom| rowsssessm| osn | ooms] TS| Bl Seva Al g ST
Darat Bermotor Lainnya 000 000 om0
16 | Belanja Jasa Konsultans! 17.100.000,00
Perencanaan Arsitektur:
Jasa Arsltektur Lainnya 000 000 000
1| Belanja Makanan dan ; 000000 |
Wiamoan fogms 156532000 | 15760800000 | 9954 9102080000 17 { BelaniaJasa Kovauansi 1140000000
2 | Belanja Makanan dan Pengaasan Rekayasa:
Minuman Jamuan 4940000 490050000 | 9920 6.109.220,00 Jasa Pengawas Pekerjaan
Tamu
3| Belanja Makanan dan g‘x:mmnﬂum 00| o0
Minuman Aktivitas
Lapan 30.960.000 25.664.00000 | 8289 8.400.000,00
4 | Belanfa Pakaian Dinas 000
Lapangan (POL) 66.160.000 66.160.00000 | 10000 -
5 | Belanja Pakaian Adat
Daerah 2718000 270000000 | 9934 o,
© | Belanja Pakaian Olahvaga 7,000,000 7.000.00000 | 100,00 000 Belanja Pemelharaan Alat Anghutan:
L e | e sosee ne | s efevre gl e R .
Kendaraan Dinas Bermotor 000
Perorangan
2| Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan- 000 000| 000
Alat Angkutan Darat Bemotor- 1644320000
Kendaraan Betmotor Penumpang
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Alat Angkutan Darat Bermolor-
Kendaraan Bermotor Beroda Dua

Belanja Pemeliharaan Alat Anghutan-

100000000

70000000

000

Belanja Pemeliharaan Alat Kantor
dan Rumah Tangga-Alat Kantor-Alat
Kantor Lainnya

10.000000,00

443100000

“a

Belanja Pemeliharaan Alat Kanlor
dan Rumah Tangga-Alat Rumah
Tangga-Alat Pendingin

10.000,00000

999500000

9995

998750000

Belanja Pemelharaan Komputer-
Komputer UnitPersonal Computer

10.000.000.00

967000000

%70

9.700,00000

Belanja Pemeliharaan Komputer
Komputer Unit Komputer Unit
Lainnya

000

9.380,00000

Belanja Pemeliharaan Bangunan

Gedung Bangunan Gedung Tempat
Kerja-Bangunan Gedung Kantor

Belanja Perjalanan

Dinas Blasa 26246140000

4911100000

49,096.00000

26237188400 966

997

143.550.086,00

Belanja Perfalanan

Dinat Dalam Kota 12696000000

11494200000 9053

5474000000

Belanja Perjalanan
Dinas Pake! Meeling
Dalam Kota

00

000 000

128000000

Belana Perjalanan
Dinas Paket Meeling
Luar Kota

Belanja Transfer
Keuangan Daerah dan
Desa TKOD)

326426200

100

000 533.416.00000 |(533.416.000,00) (10000)
00 533.416.00000 (533.416.00000) (10000)

n Beban Transfer Keuangan
Daerah dan Desa (TKOD)
- Jumiain

BebBnlunSosal | 26575000000 | 00 ReIRI00 | 10000
Uang kepada Kelompok
Masyarkal

(1480750571)

Beban Penyusulan TN | 20116599857
Peralatan dan Mesin

262.742.494,46 27445510246 [ 828739200 30

108.897.566,66

108.897.566,66 000 000

| Beban Penyusutan Alat 733214286 96642857
Besar
™| Beban Penyusutan At 2318360000 7316360000 [] 000
2 | Angtan - B
3| Beban Pyusian A 4500625000 W00 | 7500000 o7
L | Peanian

Beban Penyusutan Alat 33.779.50000 40169.01000 | (6.389.510,00) (1501)
4| Kantor dan Rumah
| Tangga
Beban Penyusutan Alat 57.616.90000 56.956.90000 66000000 16
5| Kedokteran dan
|| Kesehatan
6 Emﬁlnmyuimmkhl 13,048.000,00 19.266.750,00 1611&750.00 I!ZZ&
falorium
7 Beban Penyusttan 52412.00000 5671200000 | (6:300.00000) (1073)
uter

Beban Penyusutan 266.847.735,46
Bangunan Gedung

Beban Penyusiutan Tugu 1589475000
Titk Kontrol/Pasti
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1. | Beban Barang I.lBlilim 2062001103 | (574493,063) (2786)
2| Beban Jasa 2270880120 1623731708 | 647148421 3086
1 ::m::ng:;ung 43301700000 | 43277530000 ag74 | 79131079113 3 B::::P!M:\miﬂ 86.893.760 7490800 | 39402960 8297
4. | Beban Perjalanan Dinas 367313884 235834368 | 131479516 8575
ki Beban Vg dalaas T R
Z el ot 000 000 000 {123.529.00000 ; :as:dungﬁmerian
Bangunan Gudang Epatia Fl
Ketga/Phak
3| Belanja Modal Lain/Masyarekal
e e o] e e )
Umum ] 000 000
3191100000
| Beban Bahan Bahan
Bangunan dan Konstruksi 000 9,000.00000 | (9.000.000,00) (100,00)
) Beban Bahan-Bahan
Kimia 18.954.00000 2619220000 | (7238.20000) (2763)
3 Beban Bahan-Bahan
- . Bakar dan Pelumas 5511499500 5509784300 1715200 003
2 Poasiosioeg 0] 0| | Beban BaharvIsi Tabung
(as 000 6300000 (63.00000) (100,00)
5 Beban Bahan Bahan
Lainnya 63.389.400,00 3641103000 | 2697837000 40
Beban Suku Cadang Suku
6 | Cadang Alat Anghutan 382750000 300070000 | 81780000 i
7 Beban Suku Cadang Suku
Cadang Alat Kedokleran 326080000 163800000 | 162280000 9907
. Beban Suku Cadang Suku
|| Cadang Alat Laboratorium 313070000 60.80000 |  3.069.90000 50498
9 Beban Suku Cadang Suky
|| Cadang Alat Pertanian 12,504.00000 000 | 1250400000 10000
Beban Alal/Bahan untuk
10 | Kegiatan KantorAlat Tulis
Kantor MBS0 1017358000 | (1172463500) (6115)
Beban Alal/Bahan unluk
11| Kegiatan Kantor Kerlas
dan Cover 12372.50000 1850695000 |  (6134.45000) (3315)
) o ittt Beban Alal/Bahan untuk
1.| Beban Pegawal 568344551000 | 580255213300 |  (119.106.62300) (205) 12 | Kegiatan Kantor: Bahan
7 | Beban BarangdanJasa | AZ1Z60581300 | 450248397900 | (289,678 166,00) 64) Celak 1989255000 2377889000 | (3886:34000) (1634)
3| Beban Bantuan Sosial 268775000000 000 | 268775000000 10000 Beban Ala/Bahan untuk
Beban Penyusutan dan 62401845308 3053860760 | (6.52015371) 1) 13| Kegiatan Kantor Benda
| Amortisasi Pos 126000000 290000000 | (1.640.00000) (5655)
™ i o T
14| Kegiatan Kantor-Bahan
Komputer 14.766,65000 1661620000 | (1.849.55000) (1113)
Beban Alat/Bahan untuk
15| Kegiatan Kanlor-Perabot
B G Tty Kantr TISI0000 | 661621000 | d4sBa3000 6800
ASN Beban Alal/Bahan unluk
2. Beban Tambahan 16 | Kegiatan Kantor-Alat
ghasilan ASN Listrk 2.297.00000 536620000 | (3.071.20000) (5721)
] m:nmh:l:an ) Beban Alat/Bahan untuk
asian berdasarkan 17| Kegiatan Kantr-
Pertimbangan Objektf Pelengkapan Dinas 2293380000 000 | 2293380000 10000
g 48K : : Betan A Baan ik
- 1g. | KegaanKantor
Alat/Bahan untuk Keglatan|
Kantor Lainnya 4167145000 231475000 | 3935670000 1.7WEG_
19 | Beban Obat ObatanObat 000 104.14322000 |(104.143.22000) (100,00)
0 Beban ObatObatan Obat-
Obaten Lainnya 13843310000 000 | 43843310000 10000
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Beban Barang untuk a5 P :P ke ‘
21 | Dijual/Diserahkan kepada (1.139.779.4500 asa Penganas Pekej
Masyarakat 28961200000 | 1.429.391.45000 0) (79.74) Konstruksi Bangunan
5 | Beban Nalura dan Pakar Gedung )
Natura 7.376.050,00 000 | 737605000 10000 | 860; g 1484
2 Beban Natura dan Pakan-
Pakan 193,925.000,00 193.470000,00 45500000 024
2 Beban Makanan dan
Minuman Rapat 157.808.000,00 91.029.80000 | 66.778.200,00 7336
2% Beban Makanan dan
Minuman Jamuan 490050000 610022000 | (1.208.720,00) (19,79) I
Tamu Baban Pemeliharaan Alat
Beban Makanan dan Angkutan-Alat Angutan
26 | Minuman Aktivitas 1| Darat Bermotor-
Lapangan 25,664.00000 840000000 | 17.26400000 20552 Kendaraan Dinas
Beban Pakaian Dinas 13001,760, 000 | 1300176000 | 1000
27| Lapangan (PDL) 6616000000 000 | 6616000000 10000 —%"‘%ﬂw Q000 Y078 L
2% Beban Pakaian Adat an II n
Daerah 2700.00000 000 | 270000000 10000 AngkutanAlot Anghutan
25| Beban Pakaian Oihiaga 7.000.00000 000 | 700000000 | 10000 | 2| Darat Bermolor-
4 | BehanPlos Pha Pk i 1640320000 | (1640320000) | (100
PVC (UPVC) 000 272000000 | (2720.00000) 100,00) || Penumpang 000 644320000 | (1644320000) | (10000)
Beban Pemeliharaan Alat
Angkutan-Alat Angkutan
3| Darat Bermotor-
Kendaraan Bermotor
‘Béban Honorarum mdm_ 700,000,00 198010000 | (1.280.100,00) (64,65)
Narasumber atau Beban Pemeliharaan Alat
1 | Pembahas, Moderator, 4 | Kantor dan Rumah
Pembawa Acara, dan Tangga-Alat Kantor-Alat
Panilia 151.150.000,00 1572500000 | 135.425,00000 86121 Kantor Lainnya 443100000 000 | 443100000 | 10000
‘Beban Honorarium Tim Beban Pemeliharaan Alat
2 Pelaksana Kegiatan dan Kantor dan Rumah
Sekretariat Tim Pelaksana 5 TanggaAlat Rumah
Kegiatan 000 2150000000 | (21.500.00000) |  (100,00) Twcoe Al Paadbde 200500000 096750000 750000 8
5 | Beban Jasa Tenaga —Mm i - - -
dmi 632.500.000,00 52025000000 | 103.250.000,00 1951 in Pemelharaan
Beban Jasa Tenaga 6 | KomputerKampute Unit-
A Pelayanan Umum 521,500.00000 142200.00000 | 379.300.000,00 266,74 Personal Computer 9.670.00000 970000000 | (30.000,00) (031)
5| Beban Jasa Tenaga Al 000 7.800,00000 | (7.80000000) | (10000) Beban Pemel haraan
B Beban Jasa Tenaga 7 | Komputer-Komputer Unit:
bersih 5§92.500.000,00 §92.500,000,00 0,00 0,00 Komputer Unil Lainnya 000 9.380,00000 | (9.380.000,00) (10000)
;| Beban Jasa Beban Pemebharaan
Penyelenggarasn Acara 174.850.000,00 7450000000 | 100.350.000,00 13470 Bangunan Gedung
8| Beban Tagihan Telepon 112467300 116208200 | (38.309,00) (329 8 | Bangunan Gedung
9| Beban Taghan Listrik 104 846,636,00 112262.986,00 | (7.436.350,00) (662) Tempat Kera Bangunan
Beban Gedung Kantor 49.096,000,00 000 | 49.096.000,00 100,00
| sy L e wean oee s o)
TV Berlangganan 36.247.160,00 14.655.58000 |  21.591.58000 14733
11| Beban Paket/Pengiriman 18.725,00000 1180000000 | 6.925000,00 5860
12 | Beban Pembayaran Poja, 16.674.66000 17.293.16000 | (618.500,00) (358)
8ea, dan Perizinan
73 | Beban Lembur 17.437,000,00 31.162.000,00 | (13.725.000,00) T44,04)
14 | Beban Sewa Kendaraan 1 Beban Perjafanan Dinas
Bermotor Penumpang 332500000 19.550.000,00 | (16.225.000,00) (8299) Blasa 252.371.884,00 143.550.086,00 | 108.821.798,00 7581
Beban Sewa Alat 5 | Beban Periginan Dinas
15 | Angkutan Darat Bermotor Dalam Kota 11494200000 5474000000 | 6020200000 10998
Lainnya oo 385000000 | (3350.00000) (10000) Beban Perjalanan Dinas
s | ik ® | pateteetng Dalam kot oo | oo | (120000 | (o)
i )| (10000) 4 | Beban Perjafanan Dinas
Jasa Arsitektur Lainnya 000 17.100.000,00 | (17.100.000,00, I y
7 Beban Jasa Konsultansi Paket Meeting Luar Kota 36.264.282,00 | (36.264.282,00) 100,00)
Pengawasan asa 000 11.400.000,00 | (11.400.000,00) (100,00)
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Beban Penyusutan Jalan 4625680000 4625680000 000 000 L, 1L | R S|

1| dan dembton Frg - | Tasasom
Peralatan dan
Baban Peyusutan TGIT6R6 | 6o 7665 L Sm| s | sasmmm
Instalasi
3 Gedurgden 1500540044113 43277530000 < 1543817574113
Bargunan
Jalan, Irigasi dan . < 179695500000
4 Jgan 179695500000
§ | Aset Tetap Lainnya 671.800,800,00 . . 671,800.800,00

n Barang Pakai Habls 15.451.25000 24.430,095,00

ia erleanper 3 Desember 212 2185630872530 L el B
- Nl Besr (20000 | 77500000 ]

Penambahan Tahun 2023 734.611.20000

Wt logidan R : ARG
dunlah 225909192630 Wt Pearian TTRZ0000 : 7z
Pengurangan Tahun 2023 242.974.400,00 Alat Kantor dan Rumah 050000

Toggs aamszson| B0 B0
el Tetap per 31 Desember 028 PRI — : A

AlstStud, Komunis, S o
Penjustan sd T 2023 (GIELE)

dan Pemancat

Kesthatan s SN SUBS00

Wl Lo TR 3 ARSI

Nl Persertan T : T wasmm

Kompiter TS s A

FEB ITS MANDALA



104

Peralatan dan
O el pamang | (erszums)
m Gedung dan
Jetis e o I pains) | (2502261560
"wl‘ o U e Mm’
Banqunan Gedung V206615 | 4277530000 | VASRATT 9105 m‘”“ AR (idnies7 Wz
Togu Tk KerbalFast TR : SR

Saldo Aval

I ) I ) I )

Joandan Jembatan TE2S6R 00000

1.334.387.00000

K

n if::“”‘“"’"‘"“‘" 21357800 - 37850 - 380

Bahan Perpustakain 190080000 : ‘| 190080000
Hewan 66990000000 2 ‘| 669.90000000

81436 . nan . s

Utang Belanja Barang den
Jasa - Utang Belanja
Taghan Telepon

2 | Uang Belanja Barang dan 1705712 of 199310 o 1996310
Jasa - Utang Belanja
Tagihan Ligtrk

3 | Utang Belanja Barang dan 265,580 o 160030 o 16000
Jasa - Utang Belanja
Taghan nternet
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Lampiran 8
Laporan Rekonsiliasi Belanja Persediaan Dinas Ketahanan Pangan dan

Peternakan Kabupaten Jember Tahun Anggaran 2023

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
LAPORAN REKONSILIASI BELANJA PERSEDIAAN

TAHUN 2023
Satuan Kerja :  DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN
Nama UPB :  DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN 54.31/12/208
Kode Unian Nilai

5120101, Belanja Barang Pala| Ha bis 1.290.166,69 5,00
5120101002 Belanja Bahan-Bahan Kimia 18.954.000,00
10102 Bahan Kimi 18.954 00000
10102020000 Desinfektan :.2)0.000)30

10102020005 Allhol 70% 1.768 500 00

1.01.02020006 Formalin 128 000,00

10102020007  Antigen Rapl Al Test 8.509 000,00

1.01.02060006 Povidone bdine 1.176 000 00

10102060014 Amotan 3.152.500 00

51.201.01.004, Belanj Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 5511499500
101,04, Bahan Bakar Dan Pelumas 55.114 99500
10104010002 Petamax '"."":1.50-5.‘;3;5-0.

101.04010003 DEXUTE 982279200

10104010004 PERTAM NA DEX 800 000,00

10104020002 Ol Mes in 3.021 667 p0

1.01.04020003 Ol Trarsmisi 465.000 00

5120101012 Balanj Bahan-Bahan Lainnya 59.362.850,00
101,12, Bahan Lalnrya 5936285 00
1.01.12020007 Dysposible Syringer 3 CC "......--‘;7.5.0-03;)?].

101.12020018 SurgkalGbwe 764 000,00

1.01.12020019  Urder Pad [Abs Pasien) 60.000,00

1.01.12020023 Db posiblke Syringe 1cc 21437900

1.01.1202002%6 Dk poss ibke Syringe 3 4.718.000 00

1.01.12020027 Dk poss bk Syringe 10 cc 36.855.000,00

1.01.1202008 MNeddk 18 g 4.340.000 00

1.01.12020030 Venoject Edta 5,100 00

1.01.12020031  Venoject Hober 470.000,00

1.01.12030009 Kain Lap 112.000 00

1.01.12030011  Kantong Phstik 8.640 000,00

51.201.01.013, Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Alat Anghutan 3.827.500,00
1.0201. Suku Cadang Abt Angkutan 3827.9000
1.02.01.01 0002 WIPER .-."-----;2-5-.0-0-0,-03-

10201010003 FLTEROU 135.000,00

1.02.01.01 0005 FLTER UDARA 155.000,00

10201010007 BANLUAR MOBIL 970.000,00

10201010008 KAMPAS REM 62.000,00

1.02.01.01 0009 BANLUAR MOTOR 665.000,00

Halkiman 1

FEB ITS MANDALA



106

R ——————————————.
Kode Unalan Nilal

10201010011  AKI MOTOR 155.000,00

10201010012  Busl 68.000,00

10201010017 Kampas Rem Motor %6.000,00

10201010020 Dop Lampu Depan 10,000,00

10201010025 Karet Barep 30.000,00

102010100% SHShok 55.000,00

10201010027 OliShok M.500,00

10201010028  Baut 10 + Ring 10 1.000,00

1020101008 Dop Stop 10.000,00

102,001,001 0030  Baut Pt Nomor 1.000,00

10201010031  Molder 60.000,00

10201010032  Fiker Soky 75.000,00

10201010033 Cooknt 15000000

10201010034  Khaher 185.000 00

10201010035 Fhsser A6O 100.000 00

10201010036 Fhsser 82 50.000,00

1.02.01.010037  Dop Philip 15.000,00

10201010038 lampu Depan 125.000 00

10201010039 Ban dabm motor 35.000,00

10201010040  Spibn mobil 20000000

5120101015 Belanf SukuCadang-SukuCadang Alat Kedokteran 3,260.800,00

1.0203. Suku Cadang Abt Kedoktzran 3.260 800 00
1.0203.190004 Termometer digtal microlfe ""m"ﬁfo’oﬁoﬁ.

1.0203.190005 Surgkal Blade 220 000 00

1.0203.190006 Catgut Chromic 1.476 800,00

1.02.03.190007 Jarum Jahk Lengkung Penampang Bulat 320 000 00

10203190008 Jarum Jahi Lengkung Penampang Segtiga £40.000 00

1.02.03.190009 Benang Jaht Silk 24 000,00

51.201.01,016, Belanjs Suku Cadang-SukuCadang Alat Laboratorium 3.130.700,00

10204, Suku Cadang Abt Latoratorium 3.130.700,00
10204460001 Tabung Realsi ...."...;Z.)..0.0!.):OB.

10204460002 MNeedle Venoject 2240000

10204460003 Obyek Ghss 130.800,00

1.02.04.46 0004 Venoject tanpa Heparin 2340 000,00

10204460005 RakTabung Kayu 25.000,00

10204460006 Botol Semprot 12.500,00

51.201.01,019, Belanjs SukuCadang-SukuCadang Alat Pertanian 12.504.000,00

1,0207. Suku Cadang At Pertanian 12.5904.000 00
10207050001 Formalin Test Kt ""“."1.0.8..53;);).

10207050002 Kapas 1.163.500 00

10207090004 Sapu Udi 5.640.000,00

m Habiman 2
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Kode Unlan Nilal

1.02.07,09 0005 Cangkul 1.762.000 00

1.02,07.090006 Sabk 1.572.000,00

1.02,07.090007 Sekop 2.114.000 00

10207090008 Hards Sprayer 124 000,00

51.20101.024, Belanja Alat/Bahan untuk Keglatan Kantor- Alat Tulis Kantor 6.824.400,00
1.03.01, Alat Tulk Kartor 6824 400 00
1.03.01.010013  Ballpoint 0,7mm ..-."".;&)‘.&BBB.

10301010014 Ballpoint Weyeda 0,7mm 58.000,00

1.03.01.01 0015 Ballpoint Stardat 0,5mm 22.40000

1.03.01.020002 IsiBolpoint Pertel Mg-8 Warra Bieu 980 .000,00

1.03.01.030008 Paper Clip No { 69.000,00

1.03.01.030012 Binder Clip 280 102.000 00

1.03.01.030013  Binder Clip 260 113.500,00

1.03.01.04 0004 Penghapus (Corectibon Penl Z76 000 00

1.03.01.050007 Buku Tuls 128 000,00

1.03.01.06 0004 Ordrer Folb 2964 .500 00

10301060006 Srelhecter 1.075.000 00

1.03.01.100001 Isobsidoubletape Besar 78.000,00

1.03.01.100004 Phkitan Hiam 82.500,00

1.03.01.120001  Stapler Besar Max-HD-50 308.400,00

1.03.01.130001 IsiStaplks 138.100,00

1.03.01.210001 Post i 149000 00

51.201.01,025, Belanj Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas danCover 15.311.500,00
1.03.02 Kertas Dan Cover 15311.50000
1.03.02010001 Kertas HVS A4 70 Gam -.-..."2..:8;)..0.0(.),.03.

10302010002 Kertas HVS Folo/F4 70 gram 12395.00000

1.03.0201 0004 lertas HVS Warm/F 70 Gram 436,500 00

5120101026, Belanjs Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 20.011.250,00
1.03.03, Bahan Cetak 20.011.25 00
1,03,03.070001  Sabbn Phstik ......“6..;0.0..0.03,.0;.

1.03.03.070004 Buku Agenda Kehar 300 000,00

1,03,03.070005 Fotocopy 4919700 00

1,03,03.07 0006  Jilks 1.117.000 00

1.03,03070007 Folocopy 2438.29 00

10303070008 Banner 753,400 00

1.03,03070009 Ampbp Dinas 240 000,00

10303070014 Karch RetribusiSapl 1.000.000 00

1.03.03.070015 Cetak Map Dirns 1.128.000 00

103.03070016 Banmer 1,714 900 00

5120101027, Bolanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Benda Pos 1.350.000,00
10304, Benda Pos SO L
m Haliman3
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Kode Unaian Nilal

1.03.04.010001 Materai 10000 1350.000,00

51,201.01.029, Belanj Alat/Bahan untuk Kegiatan ¥antor- Batan Komputer 9.208.600,00
1.03.06. Bahan Ko mputer 9.208 600 00
10306040011 Tinta Hitam Egson L565/664 T 5% 000,00 |

1.03.06.04 0012 Tinta Warra Epson L565/664 244240000

1.03.06.04 0013 Tinta Hitam Epson L5190/003 1.000.000,00

1.03.06.04 0014  Tinta Warra Epson L5190,003 1.000 000,00

1.03.06.04 0015 Tinta Hitam Egson 003 95700000

1.03.06.04 0016 Tints Wara Epson Cyan 003 184 700 00

1.03.06.04 0017 Tinta Warra Epson Light Cyan 003 183 400,00

1.03.0604 0018 Tinta Warre Epson Magenta 003 183 400,00

1,03.06.040019 Tinta Warma Epson Yellow 003 182.200 00

1.03.06.06 0002 Flsh Dik 614.700,00

1.03.06.10 0001 Mouse Wirekss 91080000

51,2,01,01,030, Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Perabot Kantor 8.801.600,00
103.07, Perabot Kartor 8.801.600,00
1.03.07.01 0005 Sapu ljuk .........;5..6.03,.03.

10307020002 Kanebo 98 600,00

1.03.07.030001 Ember 1.968 000,00

10307040002 TempatSampah 860 400,00

1.03.07.120007 Pergharum Mobil 166 800 00

10307120008 Pengharum Ruangan Otomatk Besar 96.000,00

103.07.18 0005  Alat Pel 150,500 00

10307180009 Keset 15580000

1.03.07.18 0011  Pembersih Lantal 28%.200 00

103.07.180016  Thu Refill 25 S heet 574 000 00

1.03.07.180017  Thu Refill 1000 Sheet 192.000 00

1.03.07.180018 Calran Pencuci Tangan Lime 290 m| 91.000,00

1.03.07.18 0019  Lap Handuk Kecll %.200,00

103.07.180020  Pembersih Dapur 43.000,00

103.07.180021  CGalan Pencuci Tangan 136.500,00

103.07.180022 Bendera Merah Putih 453.000 00

103.07.180023  Umbul+ Umbul Kipas 678.000,00

51,201,01,031, Belanj Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat Listrik 2.516.000,00
1.03.08, Alat Listrik 2.516 000 00
1.03.08.020002 Lampu Bohlam LED 40 W .""“"(:O.U.D.DBLB.

1.03.08.020004 Lampu Neon TL 18W 144 000 00

1.03.08.020005 LlampuSipral 24W 650.000,00

1.03.08.100002 BateralA2 5 .000,00

1.03.08.100003 Baterai A3 84.000,00

1.03.08.100004 Bateral Besar §4.000,00

m Haliman4
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Kode Unian Nitai
1.03.08.14 0001  KabelGulung 300.000 00
1.03.08.140004 Kabel NYM 600.000 00
5120101032 Belanjs Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Periengka pan Diras 22.933.800,00
1,03.09. Perlengiapan Diras 22933 800 00
1.03,0901 0000 Seragam GPM (Gelar Pangan Mumh """"6..60.0.,0.05,.0.0-
1,03.09070001 Pakalan Kerja RPH 1239300000
1.03.09.090002 Sepatu Obhaga 4.540 800 00
5120101036, Belanjs Alat/Bahan untuk Keglatan Kantor- Alat/Bahan untuk Keglatan } 41.656.600,00
1,03.13, Alat/Bahan Untuk Keglstan Kantor Lalnnya 4165 60000
103,13.040006  Tas Rarsel T 5 00000 |
1.03.13.04 0007  Regubtor 136 600 00

5120101038,

Belanj Obat+0 batan<0 bat-<Obatan Lainnya

438.433.100,00

10402, Obat-Obatan Lalnmya 436.433.100,00
10402040008 Gusanex ....-‘..;.;8-2.0.031).0.

1.04.0204 0009  Anti Histamin 6.160 000 00

10402040012  Acepromazin 316.30000

10402040014  VitaminA,D,E 147.664.400 00

10402040019  Flukk e Boks 49686 .000 00

10402040020 Calcklex Phs 5.432.00000

10402040021 BosanTP 1.320 000 00

1.04.02040037 Ketamin 10% 2.277.700 00

10402040038 Toledine Token 16.779.000 00

1040204 0040 Anakpes lk antipketik 81.693.59000

1.04.0204 0041 Antibbtik LA 41.093.00000

10402040043 Dexamethasom 11.924 400 00

1,04 0204 D044 Ivermectin 11.590.000,00

1,04 0204 0045 ATP 322200000

10402040049  Boremy 1.316.000,00

1040204009  Oxytocin 282.00000

1.04.0204 0051  Antibbotik Spray 12911.400 00

1.04.02040052 Yohimbine 2300 000,00

1.04.0204 0083 Vitamiin B Complex 6.454 000 00

1.04 0204005 PGF2 AR 4.419.80000

1.04.0204 0055 Vitamin BL 789 600,00

51.201.01.039, Belanjs Barang untuk Dijual/Disera hkan kepada Masyarnkat 289.612.000,00

1.0501. Persediban Untuk Dijual Derahkan Kepada Masyarakat 28961200000
1.05.01.080005 PakanAyam Ras Petelur .-..-..1;7..6.6.0..&6:3.0.

1.05.01.080006 Vitamin Ayam 5.544 000 00

1.05.01.08 0007 Obat Hewan 2.808.000,00

10501080008 Telur Ayam Ras 93.600.000 00

10501080009 Tang Ear Tag 5.000 000 00

Habman 5
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Kode Uraian Nilal

10501080010 Ear Tag S.000 00000

51.,201.01,043, Belani Natum dan Palan-Natum 7.568.000,00

1.07.01 Natura =8
1.07.01.020002  Alr mineral ST 22 000 00 |
1,07.01.03 0001 Bawang putih 48 000,00
1.07.01.030002 Cabe merah mcil 147 000 00
1.07.01.030003 Sawliputin 27 000,00
1.07 .01.03 D004 Bawang prey 20 .000,00
1.07.01.030005 Sekdri 15.000,00
1.07.01.03 0006 Kang kung 3.000,00
1.07.01.03 D007 Timun 0 000,00
1.07.01,03 poos Kacang panfang 20.000,00
1.07 .01.03 0009 Bawang merah 118.000 00
1.07.01.030010 Kubk 24 000,00
1.07.01.03 0011 Tomat 15.000,00
1.07.01.030012 Cabe merah tesar 107 000 00
1.07 .01.030013 Kentang 48 000,00
1.07.01.030014 Jagung mank 14 000,00
1.07 01.03 0015 Terorg 4 000,00
1.07 01030016 Llabusiam 15.000,00
1.07.01.03 0017 Wortel 25.000,00
1.07.01.030018 Pear 1Z7 000 00
107.01.030019 Sebda 20 000,00
1.07.01.030020 Bawang bombay 40 000,00
1.07.01.030021 Daging ayam s 156 00000
10701030022 IkanGurame 30.000,00
1070103003 Daun Bawarg 15.000,00
1.07.01.03002 Burga kol 20 000,00
1.07 01030025 Bumck 6.000,00
1.07.01.03002%6  Apelwashington 25.000,00
1.07.01.0300Z Minyak go reng 44 000,00
10701030028 Gula pasir 16 000,00
1.07.01.03002 Tepung tapbka S00gr 16.000,00
1.07.01.030030 Tepung pani S00gr 20 000,00
1.07 01030031 Tepung makera 160gr 10 000,00
1.07 01030032 Telurayam ras 25.000,00
1.07.01.030033 PG 3kg 40.000,00
10701030034 Mangga 40 000,00
107 01030035 Tepung terigu 9.000,00
1.07.01.030036 Tepung beras S00gr 15.000,00

5.1.201.01.044, Belanj Natum dan Palan-Palkan 193.925.000,00

Halaman 6

Kode

Uralan

1.07.02

5.1,.2,01.01.064,
1.03.09.

5.1,201.01,074,

Pakan

1.07.02.01 0001 Pakan Terrak Dedak Halus
1.07.02010002 PakanTerrak Ampas Tahu
1.07 .02.01 0003

Belanja Pakaian Dinas Lapangan (PDL)

Fermentor

Perlergkapan Diras
1.03.09.10 0001 Pakaian Dires Lapangan

Belanjs Palaian Adat Daerah

193.925.000 00
93.000 00000
96.000 000,00

492500000
66.160.000,00
66.160 00000

66.160 000,00

2.700.000,00

1.03.09. Perlengkapan Diras 2.700 000 00
1.03.09.10 0002 Sewa Baju Adat + Make up ------“?:;D-o-,o-oa}.\-u-

5.1,201.01,076. Belanjs PalmianOlahraga 7.000.000,00

1.03.09. Perlengkapan Dinas 7.000 000 00
1.03.09.100003 PakaianObhraga ------"7-.60-0'40.0-0:03-

Jumiah 1.290.166 695,00

JEMBER, 31 Desember 223
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Laporan Stok Persediaan Gudang Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan

Kabupaten Jember Tahun Anggaran 2023

PEMERINTAH KA BUPAT EN JEMBER
DENAS NETA HANAN PANGAN DAN PETERNA AN

LAPORAN STOK PERSEDIAAN PER LOKASI/G UDANG
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Lampiran 10

Bukti Pengeluaran Atau Pengambilan Benda Berharga

Bukti Permohonan Permintaan Barang Persediaan Pakai Habis

No:  OV/SEKRETARIAT/I/411/ 2023

Tahun 2023
SKPD : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Jnit - Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kepeada Yih.
Dinas 'ﬂ—a_ dan

g

nikams barang pakas habis berupa Alat Tulis Kantor
antuk xe 5 Rutin Kantor Bulan Januari Tahun 2023 dengan rinclan sebagai berikut:

ol e d ok

0 IONONAWNIDVINONBWN=
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21 =1 E = g E3 5 = | 5
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N
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!

N
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31 30
32 1
33 2
34 EE]
35 34
36 35

LI O 1

)
BERRE
|

Jembert 04 Januari 2023
45 disetujui dan dikeluarkan dari gudang pada tanggal -

a6 CR R 2023 Yang Mengajukan
a7 Penyimpan Barang Jrrwsmn dan

ABDUL MUNE -
51 NIP. 19701005 201412 1 001 NIP e -
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Lampiran 11

Berita Acara Rekonsiliasi Data Barang Persediaan
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Lampiran 12

Berita Acara Stock Opname

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN
PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
JL LETJEN SUPRAPTO NO. 138 TELP/FAX. 0331-337275

BERITA ACARA STOK OPNAME
PERSEDIAAN BARANG PAKAI HABIS
NOMOR : 000WBASO03.03.02.02.01/2024

Pmmumwmmemmmmmmmw;

1. Nama t Drh. ANDI PRASTOWO, M.S:

L 19850805 1992021001

Jabatan KEPALA DINAS
2. Nama ATWINDARSYAH ARIES P, S Py

NP 3 198403312011011010

Javatan KEPALA SUB BAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN
3. Nama : ABDUL MUNIR

NP : 1§7010052014121001

Jabatan : PENGURUS BARANG PERSEDIAAN

BERIMA ms‘rocxmaanm&nssumm-nzsemrmm

NO. KODE NAMA PEASEDIAAN NiLAK
1 1.03.01. Adat Tulis Kantor 3.486.000.00
2 1.03.02. Kertas Dan Cover 6.254.500 00
3 10303 Bahan Cetak 283.700,00
“ 1.03.04. Benda Pos 90.000,00
s 1.03.086. Bahan Komputee 3.822 200,00
6 1.03.07. Purabot Kantor 1.103.500,00
7 1.03.08 Alar Listrik 218.000.00
L] 1.07.01, Natura 191.950.00
JUMLAM 15.451.250,00
Rinclan atas barang npir.
PEASEDIAAN gl‘“ SUB BAGIAN UnMUM DAN
MUNIR ARIES P, 8.7t
NIP 197010052014121001 L 12011011010
LAMPEAN BEINITA ACARA §TOK ORNANE
TANUN ANGGARAN 2033
deea Pernediaan 1820V, Mat Tulls Kanter
Mok | = Parge a
Na, Name Merseg TipeWarne Seihayn Betuem
1 Bl pom Waipeda 0, mm - 10| buan *.%00,00 " 000 20
2 Baljuint Starcar 0, bmm 2| pocn 28000 ™8 w00 00
: 151 Bt Bartnl Mg 8 Warra B, 2| s oo no &72 o0 e
. Becter Cop 200 . 1| peen 20 400,00 20400 00
s Mo Tuse . | bush LR 1 15 20000
. Orner Fako 19| ua w4 700,00 847 00090
L4 Grehecier . .| e w0 713800 20
] CRagier Seaar tas HO- 60 | oeen 77.100.00 20840050
. [T 0| o 1 7oa00 29 .800.00
ALl Poctritusl Karsm 4994 (Dunbae den Xar A2ew | lesisar 108,00 78 800 0
" Peatrton Karse Mok 2888 | terrar 100,00 2 900 50
e 1 sma 200,00
PENGURS HEPALA SUB UMM QAN SESESAWAL
~ L
Ne 4121001 e 2011811910
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Jenis Persediaan : 1.03.02. Kertas Dan Cover
No. Nama Barang Tb:::n Banyaknya | Satuan Horge Jumiah
1 Kertas HVS A4 70 Gram - 28| rm 62.000,00 1.788.000,00
2 Kertas HVS FolioF4 70 gram - 60 | nm 67.000,00 4.020.000,00
3 kernas HVS Wama/F4 70 Gram - S| nm 87.300,00 435.500,00
Jumiah 6.254.500,00
PENGURUS DIAAN AN UMUM DAN KEPEGAWAL
L ARIES P, S Pt
NIP :  197010052014121001 12011011010
Jenis Persediaan : 1.03.03. Bahan Cetak
Har|
No. Nama Barang Tllr;:/u Banyaknya [ Satuan 0 Jumiah
1 Karcls Retribusi Sapl - 2837 | lembar 100,00 283.700,00
Jumiah 282.700,00
KEPALA SUB BAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIX
ATWI SP, 5Pt
NIP : 188403313011011010
Jenis Persediaan:  1.03.04. Benda Pos
- Merkc Banysknya | Satuan | Homa Sumiah
1 Materai 10000 - g | buah 10.000,00 80.000.00
Jumiah 30.000,00
KEPALA UMUM DAN KEPEGAWAL
L] A ARES P, S &
NIP . 187010052014121001 NPy 12011011010
Jenis Persediaan :  1.03.06. Bahan Komputer
Nama Barang o Banysknya | Satuan Setge Jumiah
1 Tinta Hitam Epson L565/664 . 2| bowl 110.000,00 220.000,00
2 Tinta Wama Epson L565/664 Cyan Magenta. Ye 12 | botol 120.200,00 1.442 400,00
3 Tinta Hitam Epson 15190003 - 6 | bowi 125.000,00 750.000,00
4 Tinta Wama Epson L5190/003 8| botwl 125.000,00 1.000.000,00
5 Flash Disk 858 buah
Jumiah
PENGURUS
NP 0052014121001
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Jenis Persediaan ; 10307,  Perabot Kantor

No. Nama Barang ." Mm Banysknys | Satuan - Jumiah
1 Sapu uk 2] uvm 112.800.00 227 600,00
2 Kanebo 2| wm 49.300,00 98.600.00
3 Pengharum Mobsl - 2| buan 41.700,00 83.400.00
+ Alat Pal . 1| um 150.500,00 150 500.00
H) Keset Kain 2| umt 78.400,00 156.800.00
6 Tisu Rofil 250 Sheet - 12 | pack 16.400.00 196.800.00
7 Cairan Pencuci Tangan Lime 250mi - 2| um 45.500,00 91.000,00
8 Lap Handuk Kedl - 2| bush 28.100,00 56.200,00
9 Pambersin Dagur mama emon 800r 2| bush 21.500,00 43.000,00
Jumiah 1.103.800,00
KEPALA SUB UMUM DAN KEPEGAWAR
A PSP
197010052014121001 NIP: ¢ 12011011010
Jenis Persediaan :  1.03.08,  Alat Listrik
Merk Harga
No. Nama Barang Tipe/Warna Banysknya | Satuan S Jumiah
1 Lampu Neon TL 18W . 2| umt 36 000,00 72.000.00
2 Bateral A3 - 18 | buah 3.500,00 63.000.00
3 Hatera: Besar - 6| buah 14.000,00 4.000,00
219.000,00
KEPALA UMUM DAN KEPEGAWAR
A SP SP
NPy 12011011010
Harga
Banysknya | Satuan S Jumish
1] dus 17.450,00 191.850,00
191.950,00
KEPALA UMUM DAN KEPEGAWAL®
A SP.SP
NIP: 1 12011011010
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Lampiran 13

Aplikasi Siperda
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Lampiran 14

123

Dokumentasi

_ —
> » L1

Dokumentasi Permohonan Surat 1zin
Penelitian Bangkesbangpol Jember

Dokumentasi Penyerahan Surat Izin
Penelitian ke Dinas Ketahanan

Pangan dan Peternakan

Dokumentasi Wawancara dengan
Kepala Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

Dokumentasi Wawancara dengan
Staff Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

Dokumentasi Wawancara dengan
Bidang Pengadministrasian dan
Persediaan

Dokumentasi dengan Bagian
Keuangan
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Lampiran 15

Pernyataan Standar Akuntansi No.05

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN 1.06

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 71 TAHUN 2010

TANGGAL 22 OKTOBER 2010

STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN
BERBASIS AKRUAL

PERNYATAAN NO. 05

AKUNTANSI PERSEDIAAN

Lampiran 1.06 PSAP 05 - (i)
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

DAFTAR ISI
Paragraf
PENDAHULUAN 13
TUJUAN 1
RUANG LINGKUP 2-3
DEFINISI 4
UMUM 512
PENGAKUAN 1314
PENGUKURAN 15-21
BEBAN PERSEDIAAN 2225
PENGUNGKAPAN 26
TANGGAL EFEKTIF 27-28

Lampiran 1.06 PSAP 05 - (i)
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21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
3
32

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN
BERBASIS AKRUAL
PERNYATAAN NO. 05

AKUNTANSI PERSEDIAAN

Paragraf-paragraf yang ditulis dengan huruf tebal dan miring adalah paragraf
standar, yang harus dibaca dalam konteks paragraf-paragraf penjelasan yang
ditulis dengan huruf biasa dan Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan.

PENDAHULUAN

TUJUAN

1. Tujuan Pernyataan Standar ini adalah untuk mengatur periakuan
akuntansi persediaan yang dianggap periu disajikan dalam laporan keuangan.

RUANG LINGKUP

2. Pernyataan Standar ini diterapkan dalam penyajian seluruh
persediaan dalam laporan keuangan untuk ftujuan umum. Standar ini
diterapkan untuk seluruh entitas pemerintah pusat dan daerah tidak termasuk
perusahaan negara/daerah.

3. Pernyataan Standar ini tidak mengatur:

a. Persediaan bahan baku dan periengkapan yang dimiiiki proyek swakelola dan
dibebankan ke suatu akun konstruksi dalam pengerjaan; dan
b. Instrumen keuangan.

DEFINISI

4. Berikut ini adalah istilah-istilah yang digunakan dalam
Pernyataan Standar dengan pengertian:
Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh
pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang,
termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa
bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena
alasan sejarah dan budaya.
Nilai wajar adalah nilai tukar aset atau penyelesaian kewajiban antara pihak
yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar.

Lampiran 1.06 PSAP 05 - 1

126

FEB ITS MANDALA



DO EWN -

10
1"
12

13
14

15
16

17
18
19
20

21
22
23

24
25

26
27
28
29
30
31
32
33

35
36

37
38

. ’w
4)
Il \.

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.

Perusahaan neqara/daerah adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian
modalnya dimiliki oleh pemerintah pusat/daerah.

UMUM

5. Persediaan merupakan aset yang berupa:

a. Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka
kegiatan operasional pemerintah;

b. Bahan atau perlengkapan (supplies) yang akan digunakan dalam proses
produksi;

c. Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat;

d. Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat
dalam rangka kegiatan pemerintahan.

6. Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli dan
disimpan untuk digunakan, misainya barang habis pakai seperti alat tulis kantor,
barang tak habis pakai seperti komponen peralatan dan pipa, dan barang bekas
pakai seperti komponen bekas.

7. Dalam hal pemerintah memproduksi sendiri, persediaan juga
meliputi bahan yang digunakan dalam proses produksi seperti bahan baku
pembuatan alat-alat pertanian.

8. Barang hasil proses produksi yang belum selesai dicatat sebagai
persediaan, contohnya alat-alat pertanian setengah jadi.

9. Persediaan dapat terdiri dari:
Barang konsumsi;
Amunisi;
Bahan untuk pemeliharaan;
Suku cadang;
Persediaan untuk tujuan strategis/berjaga-jaga;
Pita cukai dan leges;
Bahan baku;
Barang dalam proses/setengah jadi;
Tanah/bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat;
Hewan dan tanaman, untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat.

10. Dalam hal pemerintah menyimpan barang untuk fujuan cadangan
strategis seperti cadangan energi (misainya minyak) atau untuk tujuan berjaga-jaga
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seperti cadangan pangan (misalnya beras), barang-barang dimaksud diakui sebagai
persediaan.

11. Persediaan hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan
kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada paragraf 9 butir j, misalnya sapi,
kuda, ikan, benih padi dan bibit tanaman.

12. Persediaan dalam kondisi rusak atau usang tidak dilaporkan dalam
neraca, tetapi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

PENGAKUAN

13. Persediaan diakui (a) pada saat potensi manfaat ekonomi masa
depan diperoleh pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur
dengan andal, (b) pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/ atau
kepenguasaannya berpindah.

14. Pada akhir periode akuntansi catatan persediaan disesuaikan
dengan hasil inventarisasi fisik.

PENGUKURAN

15. Persediaan disajikan sebesar:
a. Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian;
Harga pokok produksi apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
c. Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi/
rampasan.

16. Biaya perolehan persediaan meliputi harga pembelian, biaya
pengangkutan, biaya penanganan dan biaya lainnya yang secara langsung dapat
dibebankan pada perolehan persediaan. Potongan harga, rabat, dan lainnya yang
serupa mengurangi biaya perolehan.

17. Persediaan dapat dinilai dengan menggunakan:

a. Metode sistematis seperti FIFO atau rata-rata tertimbang
b. Harga pembelian terakhir apabila setiap unit persediaan nilainya tidak
material dan bermacam-macam jenis.

18. Barang persediaan yang memiliki nilai nominal yang dimaksudkan
untuk dijual, seperti pita cukai, dinilai dengan biaya perolehan terakhir.

19. Harga pokok produksi persediaan meliputi biaya langsung yang
terkait dengan persediaan yang diproduksi dan biaya tidak langsung yang
dialokasikan secara sistematis.

20. Persediaan hewan dan tanaman yang dikembangbiakkan dinilai
dengan menggunakan nilai wajar.

&
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21. Harga/nilai wajar persediaan meliputi nilai tukar aset atau
penyelesaian kewajiban antar pihak yang memahami dan berkeinginan melakukan
transaksi wajar (arm length transaction).

BEBAN PERSEDIAAN

22. Beban persediaan dicatat sebesar pemakaian persediaan (use
of goods).

23. Penghitungan beban persediaan dilakukan dalam rangka penyajian
Laporan Operasional.

24. Dalam hal persediaan dicatat secara perpetual, maka pengukuran
pemakaian persediaan dihitung berdasarkan catatan jumiah unit yang dipakai
dikalikan nilal per unit sesuai metode penilaian yang digunakan.

25. Dalam hal persediaan dicatat secara periodik, maka pengukuran
pemakaian persediaan dihitung berdasarkan inventarisasi fisik, yaitu dengan cara
saldo awal persediaan ditambah pembelian atau perolehan persediaan dikurangi
dengan saldo akhir persediaan dikalikan nilai per unit sesuai dengan metode
penilaian yang digunakan.

PENGUNGKAPAN

26. Laporan keuangan mengungkapkan:
a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan;

b. Penjelasan lebih lanjut persediaan seperti barang atau perlengkapan yang
digunakan dalam pelayanan masyarakat, barang atau perlengkapan yang
digunakan dalam proses produksi, barang yang disimpan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat, dan barang yang masih dalam proses
produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat; dan

c. Jenis, jumlah, dan nilai persediaan dalam kondisi rusak atau usang.

TANGGAL EFEKTIF

27. Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) ini
berlaku efektif untuk laporan keuangan atas pertanggungjawaban pelaksanaan
anggaran mulai tahun anggaran 2010.

28. Dalam hal entitas pelaporan belum dapat menerapkan PSAP
ini, entitas pelaporan dapat menerapkan PSAP Berbasis Kas Menuju Akrual
paling lama 4 (empat) tahun setelah Tahun Anggaran 2010.
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